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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan rahmat 

dan karunia-Nya sehingga Laporan Kinerja (LKj) Triwulan II Tahun 2026 Balai Riset Pemulihan Sumber 

Daya Ikan (BRPSDI) dapat disusun dan diselesaikan dengan baik dan tepat waktu. Laporan ini 

merupakan bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi BRPSDI sebagai unit 

kerja eselon III.b di lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan. Penyusunan laporan ini juga 

bertujuan untuk mewujudkan transparansi dan akuntabilitas kinerja. 

Selama Triwulan II tahun 2026, BRPSDI telah melaksanakan berbagai program dan kegiatan yang 

mengacu pada dokumen perjanjian kinerja yang telah ditetapkan di tahun 2026. Laporan ini memuat 

informasi mengenai target dan capaian kinerja, serta keberhasilan dan tantangan yang dihadapi dalam 

pelaksanaan kinerja. Laporan Kinerja ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang utuh dan 

komprehensif mengenai pelaksanaan program kerja BRPSDI selama Triwulan II tahun 2026. Selain itu, 

laporan ini juga menjadi bahan evaluasi internal sekaligus umpan balik yang berguna dalam perbaikan 

dan peningkatan kualitas kinerja di masa mendatang. 

Kami menyadari adanya kekurangan dan keterbatasan dalam penyusunan LKj ini. Harapan kami, 

laporan ini laporan ini mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai pelaksanaan semua 

kegiatan BRPSDI selama Triwulan II Tahun 2026. 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

Laporan Kinerja (LKj) BRPSDI Jatiluhur Triwulan II Tahun 2026 mencerminkan hasil pencapaian 

selama periode tersebut. Penilaian atas tingkat keberhasilan pencapaian sasaran kinerja BRPSDI 

Jatiluhur Triwulan II Tahun 2026 didasarkan pada Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 88 Tahun 2021 

tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan 

Nomor 35 Tahun 2023 tentang Pengelolaan Kinerja Organisasi di Lingkungan Kementerian Kelautan dan 

Perikanan. Pada awal tahun 2026, BRPSDI Jatiluhur telah merancang dokumen "Perjanjian Kinerja 

BRPSDI Jatiluhur Tahun 2026" yang terdiri dari satu Sasaran Kegiatan (SK) dan sebelas Indikator Kinerja 

Sasaran Kegiatan (IKSK). 

Capaian kinerja BRPSDI Jatiluhur Triwulan II Tahun 2026 diukur dengan membandingkan target 

(rencana) dan realisasi Indikator Kinerja pada tiap perspektif yang relevan. Proses pencatatan dan 

pengukuran kinerja tersebut dilakukan menggunakan perangkat lunak yang disediakan oleh Kementerian 

Kelautan dan Perikanan, dapat diakses melalui laman http://kinerjaku.kkp.go.id. 

 

Gambar 1. Tangkapan layar capaian indikator Kinerja BRPSDI Triwulan II tahun 2026 pada aplikasi 
KINERJAKU 

Hasil pengukuran Indikator Kinerja BRPSDI pada Tahun 2026 berdasarkan dokumen Perjanjian 

Kinerja Triwulan II Tahun 2026 yang diinput ke dalam aplikasi KINERJAKU telah mencapai 113,02 %, 

yang berasal dari capaian kinerja masing-masing IKSK.  

Secara umum, Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) di Balai Riset Pemulihan 

Sumber Daya Ikan termasuk dalam kategori Indikator Kinerja Mandatory (IKM). Dari sebelas IKSK yang 

telah disetujui, sebanyak 6 (empat) IKSK y a n g  diukur selama periode Triwulan II 

1. Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja BRPSDI 

(%), memiliki target Triwulan II yakni 86,00, dan sudah tercapai dengan nilai capaian 86 (100,00%) 

2. Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran BRPSDI (Niai), memiliki target Triwulan II yakni 83,00, 

dan sudah tercapai dengan nilai capaian 99,96 (120,00%) 

3. Indeks Profesionalitas ASN BRPSDI (Indeks), memiliki target Triwulan II yakni 75,00, dan sudah 

tercapai dengan nilai capaian 85,28 (113,71%) 

4. Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang Diumumkan pada SIRUP BRPSDI (%), memiliki 

http://kinerjaku.kkp.go.id/
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target Triwulan II yakni 77 , dan sudah tercapai dengan nilai capaian 100 (120,00%) 

5. Persentase Dukungan Manajemen Teknis dan Kegiatan Strategis Lainnya BRPSDI (%), memiliki 

target Triwulan II yakni 100, dan sudah tercapai dengan nilai capaian 100 (100,00%); 

6. Nilai PNBP Satker BRPSDI (Rupiah), memiliki target Triwulan II yakni Rp. 4.500.000 dan sudah 

tercapai dengan nilai capaian Rp. 7. 598.544 (120,00%). 

Gambaran lengkap capaian Indikator Kinerja Kegiatan (IKSK) BRPSDI selama Triwulan II 

Tahun 2026 dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1.  Capaian Indikator Kinerja Kegiatan (IKSK) BRPSDI selama Triwulan II Tahun 2026 

KEGIATAN/ 

SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 
TWII 2026 

% 
TARGET REALISASI 

01 Tata Kelola 01 Persentase 86 86 100,00 

 Pemerintahan  Rekomendasi Hasil    

 yang  Pengawasan yang    

 Efektif dan  Dimanfaatkan    

 Akuntabel  untuk Perbaikan    

 dalam  Kinerja BRPSDI (%)    

 Penyuluhan 02 Indikator Kinerja 83 99,96 120,00 

 dan  Pelaksanaan 

 Pengembangan  Anggaran BRPSDI 

 Sumber Daya 

Manusia Kelautan dan 

Perikanan 

 (Nilai) 

 03 Penilaian Mandiri SAKIP 

BRPSDI 

(Nilai) 

   

  04 Nilai Kinerja    

   Perencanaan 

   Anggaran BRPSDI 

   (Nilai) 

  05 Indeks 75 85,28 113,71 

   Profesionalitas 

   ASN BRPSDI 

   (Indeks) 

  06 Persentase 77 100 120,00 

   Rencana Umum    

   Pengadaan PBJ    

   yang Diumumkan    

   pada SIRUP    

   BRPSDI (%)    

  07 Nilai Pengawasan    

   Kearsipan Internal 

   BRPSDI (Nilai) 

  08 Persentase 100 100 100,00 

   Dukungan    

   Manajemen Teknis   

   dan Kegiatan   

   Strategis Lainnya   

   BRPSDI (%)   

  09 Kemitraan yang    

   Disepakati 

   dan/atau 

   Ditindaklanjuti 

   BRPSDI 

   (Kemitraan) 

  10 Keterbukaan    

   Informasi Publik 
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KEGIATAN/ 

SASARAN 

KEGIATAN 

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 
TWII 2026 

% 
TARGET REALISASI 

   BRPSDI (Nilai) 

  11 Nilai PNBP Satker 4.500.000,00 7.598.544,00 120,00 

   BRPSDI (Rupiah)    

Secara Umum, Nilai Kinerja Organisasi BRPSDI pada Triwulan II Tahun 2025 dapat dikatagorikan 

Istimewa dengan skor 113,02 %, Capaian kinerja BRPSDI dari 6 Indikator kinerja yang diukur, sebanyak 

2 indikator kinerja berhasil mencapai prosentase capaian melebihi 120%, sedangkan 4 indikator kinerja 

lainnya berhasil memperoleh nilai capaian lebih dari 100%. Penjabaran detail mengenai capaian IKU 

akan dijelaskan secara rinci dalam sub bahasan Evaluasi dan Analisis Kinerja. Pada pelaksanaan 

kegiatan Triwulan II Tahun Anggaran 2026, BRPSDI berhasil mencapai realisasi anggaran berdasarkan 

aplikasi Sakti sebesar 54,29% dari pagu anggaran efektif. Pagu tersebut merupakan pagu awal sebesar 

Rp. 5.411.805.000,- dimana pagu efektif yang digunakan menjadi senilai senilai Rp  5.023.508.000,- 

Selama pelaksanaan kegiatan Triwulan II tahun 2026, beberapa permasalahan dalam 

pelaksanaan kegiatan antara lain adanya dinamika kebijakan penganggaran yang terjadi di lingkungan 

Kementerian Kelautan dan Perikanan dan BPPSDM KP sehingga berdampak pada perubahan 

perencanaan dan rencana aksi yang dilakukan BRPSDI. Sebagai upaya perbaikan, Kondisi ini 

ditindaklanjuti BRPSDI dengan optimalisasi dan rekomposisi anggaran dalam mendukung target kinerja 

sehingga secara umum capaian kinerja melebihi dari target yang sudah ditetapkan. Capaian kinerja 

BRPSDI pada tahun 2026 diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan pertimbangan pimpinan dalam 

memberikan arahan guna meningkatkan kinerja BRPSDI pada masa mendatang. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan (BRPSDI) merupakan Unit Pelaksana Teknis 

Kementerian Kelautan dan Perikanan Eselon III.b di bidang riset pemulihan sumber daya ikan 

perairan tawar dan laut, yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada kepala badan yang 

menangani riset kelautan dan perikanan serta pengembangan sumber daya manusia kelautan dan 

perikanan. BRPSDI berada pada lingkup unit organisasi binaan dibawah Sekretariat BPPSDMKP 

sebagai Unit Organisasi Pembina. BRPSDI dibentuk berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan 

Perikanan Nomor PER.80/MEN/2020 yakni melaksanakan riset pemulihan sumber daya ikan 

perairan tawar dan laut. 

Laporan Kinerja BRPSDI Triwulan II Tahun 2026 dimaksudkan sebagai perwujudan kewajiban 

instansi pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan maupun kegagalan dalam 

pencapaian kinerjanya sesuai dengan dokumen Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2026. Penyusunan 

Laporan Kinerja (LKj) dilakukan berdasarkan pada: 

1) Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi 

Pemerintah; 

2) Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah; 

3) Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 193 Tahun 2024 tentang Kementerian Kelautan dan 

Perikanan; 

4) Peraturan Menteri Negara PAN dan RB Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah; 

5) Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 35 Tahun 2023 tentang Pengelolaan Kinerja 

Organisasi di Lingkungan Kementerian Kelautan dan Perikanan 

6) Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 5 Tahun 2024 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Kementerian Kelautan dan Perikanan; 

7) Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 18 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis 

Kementerian Kelautan dan Perikanan Tahun 2025-2029; 

8) Peraturan Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan 

Perikanan Nomor 25 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis Badan Penyuluhan dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan Tahun 2025 - 2029; 

9) Perjanjian Kinerja BRPSDI Tahun 2026. 

Peraturan tersebut mewajibkan setiap instansi pemerintah untuk mempertanggung jawabkan 

keberhasilan/kegagalan pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya serta kewenangan pengelolaan sumber 

daya dengan didasarkan pada perencanaan strategi yang ditetapkan oleh masing-masing instansi. 

 

1.2. Tujuan 

Laporan Kinerja ini bertujuan sebagai salah satu wujud akuntabilitas pelaksanaan tugas dan fungsi 

BRPSDI dalam rangka mewujudkan good governance, transparansi, dan akuntabilitas sekaligus sebagai 

alat kendali dan pemacu peningkatan kinerja unit organisasi di BRPSDI. Oleh karena itu, BRPSDI sebagai 
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Instansi Pemerintah dan Penyelenggara Negara telah menetapkan target kinerja tahun 2026 dilanjutkan 

dengan melakukan monitoring dan pengukuran kinerja yang telah dicapai, kemudin dituangkan ke dalam 

susunan Laporan Kinerja (LKj) selama Triwulan II Tahun 2026 sebagai wujud akuntabilitas dari mandat 

yang diemban. LKj BRPSDI disampaikan kepada Kepala BPPSDMKP melalui Sekretaris BPPSDMKP. 

 

1.3. Tugas dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2024 tentang Kementerian Kelautan dan 

Perikanan. Pada Pasal 6 “Badan Riset Sumberdaya Manusia (BRSDM) menjadi Badan Penyuluhan dan 

Pengembangan Sumberdaya Manusia Kelautan dan Perikanan (BPPSDM). Sampai saat ini KKP masih 

menyiapkan Peraturan Menteri sebagai turunan dari Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2024 tersebut, 

sehingga Susunan Organisasi dan Tata Kerja BPPSDM untuk level Eselon 2 dan Unit Pelaksana Teknis 

masih berdasarkan Peraturan Menteri Nomor 48/PERMEN-KP/2020. 

BRPSDI dibentuk berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 

PER.80/MEN/2020, tanggal 28 Desember 2020 yang mendapat persetujuan Menteri Negara 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi dalam surat Nomor: B/1380/M.KT.01/2020, tanggal 

2 Oktober 2020. BRPSDI mempunyai tugas melaksanakan riset pemulihan sumber daya ikan 

perairan tawar dan laut. Secara kelembagaan, berdasarkan Pasal 3 PER.80/MEN/2020 terkait tugasnya 

Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan menyelenggarakan fungsi sebagai berikut: 

1) Penyusunan, pemantauan, evaluasi rencana, program, dan anggaran, serta pelaporan dibidang 

riset pemulihan sumber daya ikan perairan tawar dan laut; 

2) Pelaksanaan riset pemulihan sumber daya ikan perairan tawar dan laut yang meliputi riset 

pemulihan sumber daya ikan, meliputi riset pemulihan sumber daya ikan, mencangkup restocking 

sumber daya ikan, dan rehabilitasi/restorasi habitat; 

3) Pelayanan teknis, jasa, informasi, komunikasi dan kerja sama riset; 

4) Pengelolaan prasarana dan sarana riset; dan 

5) Pelaksanaan urusan ketatausahaan. 

Penyelenggaraan fungsi BRPSDI tersebut berkaitan dengan pelaksanaan tugas sesuai dengan 

Tim Kerja selama pelaksanaan kegiatan tahun anggaran 2026 meliputi Koordinasi dan pelaksanaan 

Fungsi Dukungan Manajerial, Keuangan, BMN, Kepegawaian, Perencanaan, Monev, Pelaporan, 

Pelayanan, Persuratan dan Rumah Tangga. 

Dukungan hasil penelitian bagi pengelolaan sumber daya ikan sangat diperlukan agar hasil yang 

akan dicapai dapat optimal dan berlandaskan kajian ilmiah.Keberadaan BRPSDI menjadi sangat 

strategis mengingat di Indonesia belum terdapat lembaga penelitian yang memiliki tugas pokok dan fungsi 

terkait dengan upaya pemulihan dan konservasi sumber daya ikan. Strategi pelaksanaan riset pemulihan 

sumber daya ikan dibagi menjadi empat tahapan, yaitu: 

1) Identifikasi, karakterisasi dan evaluasi sumber daya perikanan, 

2) Pemulihan sumber daya ikan, 

3) Monitoring dan evaluasi pemulihan sumber daya ikan, dan 

4) Perumusan kebijakan pemulihan sumber daya ikan. 

 

1.4. Struktur Organisasi 

Susunan organisasi dan tata kerja BRPSDI tercantum dalam Peraturan Menteri Kelautan dan 
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Perikanan Nomor PER.80/MEN/2020, tanggal 28 Desember 2020 dipimpin oleh seorang Kepala dengan 

jabatan struktural eselon III.b. Susunan organisasi BRPSDI terdiri atas: 

1) Subbagian Umum, yang mempunyai tugas melakukan penyusunan, pemantauan, dan evaluasi 

rencana, program, dan anggaran, pelaporan, urusan keuangan, hubungan masyarakat, 

organisasi dan tata laksana, kepegawaian, persuratan, kearsipan, dokumentasi, rumah tangga, 

serta pengelolaan barang milik negara dan perlengkapan; 

2) Kelompok Jabatan Fungsional, yang saat ini terdiri atas jabatan fungsional instruktur, perencana, 

analis pranata keuangan, dan pustakawan. 

 

Gambar 2. Struktur Organisasi BRPSDI sesuai dengan PER.80/MEN/2020 

Berdasarkan Surat Tugas Kepala BRPSDI Nomor B.633/BRPSDI/KP.440/XII/2025, 

Kepala BRPSDI dibantu oleh 1 Tim Kerja yaitu Tim Kerja Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan 

dengan jumlah anggota sebanyak 29 orang ASN untuk mewujudkan 11 Indikator Kinerja Kegiatan dengan 

uraian fungsi sebagai berikut : 

a. Rincian pelaksanaan kegiatan manajerial tersusun rapih 

b. Peran anggota Tim Kerja terbagi sesuai dengan kompetensi, keahlian, dan/atau keterampilan 

c. Kegiatan sesuai dengan perencanaan 

d. Memberikan umpan balik berkala kepada anggota Tim Kerja 

e. Tersusunnya hasil kinerja anggota timnya kepada Pimpinan Unit Organisasi yang bersangkutan 

sebagai bahan pertimbangan 

f. Terlaksananya kolaborasi dan sinergitas pelaksanaan tugas antara anggota Tim Kerja 

 

1.5. Keragaan Pegawai 

Kondisi sumber daya manusia di BRPSDI Tahun 2026 adalah pegawai BRPSDI berjumlah 30 

orang terdiri dari 29 Pegawai ASN (PNS dan PPPK) dan 1 pegawai non-ASN (PJLP) dengan rasio 97,00% 

dan 3% (Gambar 3). Jumlah SDM yang terdapat di BRPSDI masih relatif ideal dalam pelaksanaan tugas 

dan fungsi instansi. Kondisi sumber daya manusia BRPSDI Tahun 2026 disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2.  Keragaan sumber daya manusia di Balai Riset Pemulihan  Sumber Daya Ikan Triwulan II 
Tahun 2026 

Nama Jabatan ASN NON ASN 

Kepala Balai  1   

Instruktur Ahli Madya 2   

Kasubag Umum 1   

Analis Pengelolaan Keuangan APBN Ahli Muda 1   

Pustakawan Ahli Muda 1   

Pranata Humas Ahli Muda 1   

Perencana Ahli Pratama 1   

Penelaah Teknis Kebijakan / Analis BMN 1   

Pranata Keuangan APBN Mahir 1   

Pranata Keuangan APBN Terampil 1   

Penelaah Teknis Kebijakan 1   

Penata Layanan Operasional / Analis Humas 1   

Pengelola Layanan Operasional / Pengelola Keuangan 1   

Pengadministrasi Perkantoran / Pengadministrasi Umum 8   

Pengelola Umum Operasional 1   

Operator Layanan Operasional 6   

Pegawai PJLP   1 

TOTAL 29 1 

JUMLAH 30 

 

 

Gambar 3. Distribusi pegawai BRPSDI berdasarkan ASN dan non ASN Triwulan II Tahun 2026 

Peta sebaran ASN di BRPSDI terdiri dari 1 orang Kepala Balai, 1 orang Kasubag Umum, 2 orang 

Intruktur Ahli Madya, 1 orang Analis Pengelolaan Keuangan APBN Ahli Muda, 1 orang Pustakawan Ahli 

97%

3%

ASN 

NON ASN 

Pegawai 
30 
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Muda, 1 Pranata Humas Ahli Muda, 1 Perencana Ahli Pratama, 5 Penelaah Teknis Kebijakan, 1 Pranata 

Keuangan APBN Mahir, 1 Pranata Keuangan APBN Terampil, 1 Penata Layanan Operasional / Analis 

Humas, 1 Pengelola Layanan Operasional / Pengelola, 8 Pengadministrasi Perkantoran, 6 Operator 

Layanan Operasional, dan 1 Pengelola Umum Operasional (Gambar 3). 

 

Gambar 4. Komposisi pegawai BRPSDI berdasarkan jabatan fungsional Triwulan II Tahun 2026 

 

1.6. Sistematika Laporan Kinerja 

Merujuk Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 

Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas 

Laporan Kinerja, sistematika penyajian laporan sebagai berikut: 
1. Ringkasan Eksekutif, pada bagian ini berisi ringkasan dari laporan ini, antara lain berisi uraian 

singkat tentang tujuan, sasaran, capain kinerja dan kendala selama Tahun 2026. 

2. Bab I Pendahuluan, Pada bab ini disajikan penjelasan umum organisasi, dengan penekanan 

kepada aspek strategis organisasi serta permasalahan utama (strategic issued) yang sedang 

dihadapi organisasi. 

3. Bab Il Perencanaan Kinerja, Pada bab ini diuraikan ringkasan/ ikhtisar perjanjian kinerja tahun yang 

bersangkutan. 

4. Bab III Akuntabilitas Kinerja, Pada sub bab ini disajikan capaian kinerja organisasi untuk setiap 

pernyataan kinerja sasaran strategis Organisasi sesuai dengan hasil pengukuran kinerja 

organisasi. Untuk setiap pernyataan kinerja sasaran strategis tersebut dilakukan analisis capaian 

kinerja dan diuraikan realisasi anggaran yang digunakan dan yang telah digunakan untuk 

3.33%

6.67%

3.33%

3.33%

3.33%

3.33%

3.33%

3.33%

3.33%

3.33%

3.33%

3.33%

3.33%

26.67%

3.33%

20.00%

3.33%

Kepala Balai

Instruktur Ahli Madya

Kasubag Umum

Analis Pengelolaan Keuangan APBN Ahli Muda

Pustakawan Ahli Muda

Pranata Humas Ahli Muda

Perencana Ahli Pratama

Penelaah Teknis Kebijakan / Analis BMN

Pranata Keuangan APBN Mahir

Pranata Keuangan APBN Terampil

Penelaah Teknis Kebijakan

Penata Layanan Operasional / Analis Humas

Pengelola Layanan Operasional / Pengelola…

Pengadministrasi Perkantoran /…

Pengelola Umum Operasional

Operator Layanan Operasional

Pegawai PJLP
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mewujudkan kinerja organisasi sesuai dengan dokumen Perjanjian Kinerja. 

5. Bab IV Penutup, Pada bab ini diuraikan simpulan umum atas capaian kinerja organisasi serta 

langkah di masa mendatang yang akan dilakukan organisasi untuk meningkatkan kinerjanya. . 

6. Lampiran, berisi lampiran Perjanjian Kinerja dan hal lain yang dianggap penting. 

 

1.7. Potensi dan Permasalahan 

1.7.2.  Potensi 

A. Organisasi 

Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan (BRPSDI) merupakan Unit Pelaksana Teknis 

Kementerian Kelautan dan Perikanan di bidang riset pemulihan sumber daya ikan perairan tawar dan 

laut. Dengan program riset pada Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan (BRPSDI) diharapkan mampu 

mengatasi masalah dan menjawab kendala mengenai degradasi sumber daya ikan yang ada secara 

efektif dan efisien, sehingga mampu memprediksi, mencegah, dan mengatasi berbagai permasalahan 

kerusakan sumber daya ikan secara cepat, tepat dan berkelanjutan. Dalam menjalankan tugas dan 

fungsinya, BRPSDI didukung oleh sumber daya manusia, sumber daya finansial, dan sumber daya fisik. 

B. Sumber Daya 

a. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia (SDM) adalah salah satu faktor yang sangat penting dari sebuah organisasi 

yang merupakan kunci yang menentukan perkembangan organisasi. Pada hakikatnya, SDM berupa 

manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai penggerak, pemikir dan perencana untuk 

mencapai tujuan organisasi. Keberadaan SDM memiliki peran strategis dalam mendukung pencapaian 

pembangunan kelautan dan perikanan secara keseluruhan yang dilaksanakan melalui kegiatan riset 

perikanan. 

SDM  Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan terdiri dari Aparatur Sipil Negara (ASN) (pegawai 

negeri sipil/PNS dan PPPK) dan non ASN /tenaga kontrak. Pada tahun 2026 Balai Riset Pemulihan 

Sumber Daya Ikan memiliki SDM Aparatur Sipil Negara sebanyak 29 orang yang dibantu oleh pegawai 

dengan perjanjian kerja kontrak / Penyedia Jasa Lainnya Perorangan (PJLP) sebanyak 1 orang (Tabel 

3). 

Tabel 3. Keragaan sumber daya manusia BRPSDI 2026 

Nama Jabatan ASN 
NON 
ASN 

Kepala Balai  1   

Instruktur Ahli Madya 2   

Kasubag Umum 1   

Analis Pengelolaan Keuangan APBN Ahli Muda 1  

Pustakawan Ahli Muda 1  

Pranata Humas Ahli Muda 1  

Perencana Ahli Pratama 1  

Penelaah Teknis Kebijakan / Analis BMN 1  

Pranata Keuangan APBN Mahir 1  

Pranata Keuangan APBN Terampil 1  

Penelaah Teknis Kebijakan 1  
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Nama Jabatan ASN 
NON 
ASN 

Penata Layanan Operasional / Analis Humas 1  

Pengelola Layanan Operasional / Pengelola Keuangan 1  

Pengadministrasi Perkantoran / Pengadministrasi Umum 8  

Pengelola Umum Operasional 1  

Operator Layanan Operasional 6  

Pegawai PJLP  1 

TOTAL 29 1 

JUMLAH 30 

 

b. Sumber Daya Sarana-Prasarana 

Aset Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan meliputi aset berwujud. Aset berwujud terkait 

pelaksanaan fungsi riset maupun pengembangan SDM diantaranya sarana laboratorium yang tersebar di 

unit kerja untuk menghasilkan data dan informasi yang akurat tentang obyek riset dan pengembangan KP. 

Aset Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan tahun 2026, diantaranya 

a. Laboratorium Pengujian BRPSDI yang terdiri atas Laboratorium Kimia Air, Laboratorium Biologi 

Ikan, Laboratorium Plankton dan Larva, Laboratorium Bentos dan Laboratorium Genetik. 

b. Gedung Kantor seluas: 1.058 m2 dengan No. IMB: 503/IMB.410-DTRB/2004, tgl. 17 September 

2004 yang terdapat di sekitar kawasan Waduk Ir. H. Djuanda; 

c. Luas Tanah 3.988 m2  yang berlokasi di kawasan Munjul, Purwakarta yang dipergunakan untuk 

rumah dinas; 

d. Beberapa sarana dan prasarana lainnya seperti guest house, perpustakaan, peralatan 

laboratorium dan survei lapangan serta kendaraan bermotor baik roda dua maupun roda empat. 

 

1.7.2.  Permasalahan 

Permasalahan utama dalam bidang pemulihan sumber daya ikan adalah kompleksnya penyebab 

penurunan sumber daya ikan akibat tangkap lebih dan kerusakan atau penurunan kualitas habitat 

perairan akibat pencemaran atau dampak aktivitas antropogenik lainnya disamping penyebab alami 

seperti suksesi ekologi, perubahan iklim dan bencana alam. Pemulihan sumber daya ikan membutuhkan 

latar belakang data dan informasi serta model restocking dan rehabilitasi/restorasi yang relevan sehingga 

upaya pemulihan yang dilakukan dapat berjalan efektif, efisien serta optimal. Oleh karena itu, 

pelaksanaan riset pemulihan sumber daya ikan menjadi penting dalam rangka mendukung salah satu 

misi KKP yaitu “Keberlanjutan” karena sumber daya ikan yang pulih artinya dapat dimanfaatkan secara 

lestari dan berkelanjutan mengingat sifatnya yang dapat diperbarui. 

Upaya pelaksanaan riset pemulihan sumber daya ikan tentu tidak terlepas dari berbagai 

permasalahan. Masalah dan tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan program riset di BRPSDI yang 

teridentifikasi antara lain: 

1. Perubahan kelembagaan paska transformasi lembaga riset berdampak penurunan pemanfaatan 

sarana dan prasarana riset dan perubahan target kinerja pada tahun 2026. 

2. Pembatasan jenis layanan publik dan produk layanan publik (KepmenKP Nomor 54 Tahun 2022) 

terutama yang berkaitan dengan Jasa analisa laboratorium yang selama ini menjadi sumber 

PNBP BRPSDI. 

3. Terbatasnya informasi dan anggaran dalam pelibatan dan keikutsertaan pegawai pada pelatihan 
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dan seminar menjadi kendala dalam pencapaian Indikator Kinerja. 

4. Adanya efisensi anggaran sehingga menyebabkan penyesuaian terhadap pelaksanaan kegiatan 

yang berpengaruh kepada kinerja di Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan 
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II. PERENCANAAN KINERJA 

 

2.1. Rencana Strategis 

Sumber daya ikan merupakan salah satu sumber utama pangan, penyedia lapangan kerja dan 

pemberi manfaat ekonomi bagi mereka yang terlibat dalam kegiatan tersebut, sehingga perikanan 

mempunyai arti penting sosial dan ekonomi yang sangat besar. Sampai saat ini, sebagian besar 

kebutuhan produk perikanan Indonesia masih dipenuhi dari kegiatan perikanan. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, pengembangan perikanan yang dinamis dan 

meningkatnya permintaan dunia akan produk perikanan telah meningkatkan eksploitasi sumber daya 

secara intensif. Hal ini mengakibatkan sebagian besar dari stok ikan dieksploitasi secara penuh, bahkan 

diusahakan secara berlebihan. Selain itu, masalah degradasi lingkungan semakin meningkatkan laju 

penurunan sumber daya hayati perikanan di kawasan perairan umum daratan dan pesisir laut. Dampak 

dari kondisi tersebut sumber daya ikan mengalami penurunan baik stok ikan maupun kualitas habitatnya 

sehingga memerlukan pemulihan. 

Penyediaan data dan informasi serta teknologi mengenai pemulihan sumber daya ikan akan 

terpenuhi dan lebih terkoordinir jika ditangani oleh suatu lembaga riset yang mempunyai mandat untuk 

melaksanakan riset di bidang pemulihan sumber daya ikan. Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan 

merupakan institusi riset yang dibentuk berdasarkan Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 

80/PERMEN-KP/2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan 

(BRPSDI) dan mempunyai mandat melaksanakan riset di bidang pemulihan sumber daya ikan perairan 

tawar dan laut di tingkat nasional. 

Dengan diterbitkannya Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun 2021 tentang pembentukan Badan 

Riset dan Inovasi Nasional (BRIN), terjadi penggabungan pegawai sehingga semua peneliti yang 

sebelumnya bekerja di BPPSDM akan diintegrasikan ke dalam BRIN. Hal ini mengakibatkan transformasi 

kelembagaan, tugas, dan fungsi BPPSDMKP. Seluruh peneliti di BPPSDMKP harus menyesuaikan diri 

dengan perubahan ini dengan memindahkan diri ke Badan Riset dan Inovasi Nasional, yang berdampak 

pada transformasi kelembagaan Pusat dan UPT yang terkait dengan BPPSDMKP. Penyesuaian ini juga 

sejalan dengan Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2024 tentang Kementerian Kelautan dan Perikanan, 

di mana Badan Riset Sumberdaya Manusia (BRSDM) menjadi Badan Penyuluhan dan Pengembangan 

Sumberdaya Manusia Kelautan dan Perikanan (BPPSDMKP). Meskipun demikian, KKP masih dalam 

proses menyusun Peraturan Menteri sebagai turunan dari Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2024 

tersebut. Sehingga, susunan organisasi dan tata kerja BPPSDM untuk level Unit Pelaksana Teknis masih 

mengacu pada Peraturan Menteri Nomor 48/PERMEN-KP/2020. 

Sebagai unit kerja di bawah BPPSDM KP, rencana strategis BRPSDI mengacu pada rencana 

strategis BPPSDM KP sesuai dengan Peraturan Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber 

daya Manusia Kelautan dan Prikanan Nomor 25 Tahun 2025 tentang Rencana Strategis Bdan 

Penyuluhan dan Pengembangan Sumber daya Manusia Kelautan dan Perikanan Tahun 2029. Badan 

Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan (BPPSDM KP) 

berperan sentral dalam penyiapan SDM yang menjadi kunci keberhasilan kebijakan Blue Economy KKP. 

Strategi pengembangan SDM dijalankan melalui program penyuluhan, pendidikan, pelatihan, sertifikasi, 

dan standardisasi yang dituangkan dalam Rencana Strategis BPPSDM KP 2025–2029. Beberapa 

program utama yang dikedepankan meliputi: 
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1. Penyuluhan KP dengan pendekatan Super Extension (Suggestive, Useful, Performative, 

Effective, Reliable); 

2. Pendidikan KP melalui pengembangan Ocean Institute of Indonesia (OII); 

3. Pelatihan KP berbasis Corporate University dan Community Learning Center; 

4. Standardisasi dan Sertifikasi SDM KP melalui Certification Agency (Certifa). 

Renstra BPPSDM KP 2025–2029 disusun sebagai dokumen strategis jangka menengah yang 

bersifat indikatif dan adaptif terhadap dinamika lingkungan strategis. Penyusunan dimulai dengan 

evaluasi capaian Renstra periode sebelumnya, dilanjutkan dengan analisis potensi dan permasalahan, 

serta telaah lingkungan strategis nasional maupun global. Hasilnya diharapkan menjadi pedoman 

bersama bagi pemangku kepentingan pusat dan daerah dalam merumuskan kebijakan, melaksanakan 

program, serta mengoptimalkan peran SDM kelautan dan perikanan guna mendukung pencapaian 

sasaran pembangunan nasional. 

 

2.1.1. Visi 

Visi KKP 2025-2029 adalah “Terwujudnya Pengelolaan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan 

yang Berkelanjutan Sebagai Penggerak Pertumbuhan Ekonomi Nasional dan Peningkatan 

Kesejahteraan Masyarakat Kelautan dan Perikanan untuk Mewujudkan Bersama Indonesia Maju Menuju 

Indonesia Emas 2045”. Visi BRPSDI adalah mendukung Visi BPPSDMKP sesuai renstra BPPSDMKP 

tahun 2025-2029 yang juga mendukung visi KKP yaitu “Terwujudnya Masyarakat Kelautan dan Perikanan 

yang Sejahtera dan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan yang Berkelanjutan” untuk mewujudkan 

Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian, berlandaskan gotong-royong. 

 

2.1.2. Misi 

Misi Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan Mengacu pada tugas, fungsi dan wewenang yang 

telah dimandatkan dalam Peraturan Kementerian Kelautan dan Perikanan Nomor 5 Tahun 2024 untuk 

melaksanakan misi Menteri Kelautan dan Perikanan serta mengacu pada BPPSDMKP yang 

melaksanakan 2 dari 8 Misi/Asta Cita yang dirumuskan sebagai berikut: 

1. “Peningkatan pertumbuhan ekonomi yang berasal dari sektor kelautan dan perikanan serta 

mewujudkan swasembada pangan yang merata di sentrasentra produksi kelautan dan 

perikanan” yang menjabarkan Misi Asta Cita 2, Memantapkan sistem pertahanan keamanan 

negara dan mendorong kemandirian bangsa melalui swasembada pangan, energi, air, 

ekonomi syariah, ekonomi digital, ekonomi hijau, dan ekonomi biru; 

2. “Peningkatan Daya Saing Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan” yang menjabarkan 

Misi Asta Cita 4, Memperkuat pembangunan sumber daya manusia (SDM), sains, teknologi, 

pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender, serta penguatan peran 

perempuan, pemuda (generasi milenial dan generasi Z), dan penyandang disabilitas 

 

2.1.3. Tujuan 

Sebagai penjabaran dukungan pada pencapaian tujuan BPPSDMKP, maka tujuan yang ingin 

dicapai selama tahun 2025-2029 adalah sebagai berikut. 

1. Meningkatnya pemanfaatan inovasi teknologi mendukung industrialisasi KP yang berdaya saing; 

dan 
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2. Meningkatnya kinerja reformasi birokrasi di lingkungan BPPSDM guna mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang baik.  

Berdasarkan tugas dan fungsi Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan, secara umum fungsi 

BRPSDI meliputi: 

1) Penyusunan rencana program dan anggaran, pemantauan dan evaluasi, serta laporan; 

2) Pelaksanaan penelitian pemulihan sumber daya ikan perairan tawar dan laut yang meliputi 

penelitian pemulihan sumber daya ikan, mencakup restocking sumber daya ikan, dan 

rehabilitasi/restorasi habitat; 

3) Pelayanan teknis, jasa informasi, komunikasi dan pengelolaan kerja sama penelitian pemulihan 

sumber daya ikan perairan tawar dan laut; 

4) Pengelolaan sarana dan sarana penelitian, dan; 

5) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga. 

Kegiatan riset pemulihan sumber daya ikan direncanakan dan diarahkan untuk menghasilkan 

informasi dan teknologi yang mendukung pembangunan sektor perikanan khususnya subsektor 

perikanan tangkap yang tangguh baik di perairan tawar maupun laut. Berdasarkan mandat dan tupoksi, 

tujuan dan sasaran BRPSDI ditetapkan berdasarkan output kegiatan yang tertuang dalam kertas kerja 

RKA-K/L. 

 

2.1.4. Sasaran Kegiatan 

Sasaran strategis (SS) Pembangunan kelautan dan perikanan yang diinginkan dapat dicapai oleh 

KKP dari sektor SDM ada pada SS-4 “Meningkatnya Kualitas SDM Kelautan dan Perikanan” dan SS5 

“Tata Kelola Pemerintahan yang Bersih, Efektif, dan Berkualitas”. Untuk mendukung SS-4 tersebut, 

BPPSDM menjabarkan kedalam Sasaran program (SP) dan Indikator Sasaran Program (ISP) yang akan 

dicapai pada tahun 2025-2029 sebagai berikut: 

SP-1: Meningkatnya kapasitas dan kompetensi SDM KP 

SP-2: Tata kelola pemerintahan yang efektif dan akuntabel di lingkungan BPPSDM 

Dengan memperhatikan sasaran program tersebut maka sasaran strategis yang akan dicapai pada 

tahun 2026 mengacu pada sasaran strategis:Tata kelola pemerintahan yang efektif dan akuntabel di 

lingkungan BPPSDM dengan sasaran kegiatan yang dilaksanakan pada tahun 2026 adalah Tata Kelola 

Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel dalam Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan 

Perikanan dengan beberapa perubahan Indikator Kinerja Kegiatan yang ditetapkan sebagai pada tahun 

2026. Adapun IKSK yang dicascadingkan dari Sekretariat BPPSDMKP kepada BRPSDI Jatiluhur, antara 

lain; a) Penambahan IKSK baru yakni “Nilai Pengawasan Kearsipan Internal BRPSDI (Nilai)” dan b) 

Penghapusan IKSK “Tingkat Kepatuhan Pengelolaan BMN BRPSDI (%)”; Sasaran Kegiatan (SK-1) 

yang akan dicapai adalah “Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel dalam Penyuluhan dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan”. Indikator Kinerja yang mendukung SK ini 

antara lain: 

1. Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja 

BRPSDI (%), memiliki target tahunan yakni 86; 

2. Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran BRPSDI (Nilai), memiliki target tahunan yakni 92,1; 

3. Penilaian Mandiri SAKIP BRPSDI (Nilai), memiliki target tahunan yakni 80; 

4. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran BRPSDI (Nilai), memiliki target tahunan yakni 71,75; 
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5. Indeks Profesionalitas ASN BRPSDI (Indeks), memiliki target tahunan yakni 82,5; 

6. Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang Diumumkan pada SIRUP BRPSDI (%), 

memiliki target tahunan yakni 77; 

7. Nilai Pengawasan Kearsipan Internal BRPSDI (Nilai), memiliki target tahunan yakni 71; 

8. Persentase Dukungan Manajemen Teknis dan Kegiatan Strategis Lainnya BRPSDI (%), 

memiliki target tahunan yakni 100; 

9. Kemitraan yang Disepakati dan/atau Ditindaklanjuti BRPSDI (Kemitraan), memiliki target 

tahunan yakni 1; 

10. Keterbukaan Informasi Publik BRPSDI (Nilai), memiliki target tahunan yakni 90; 

11. Nilai PNBP Satker BRPSDI (Rupiah), memiliki target tahunan yakni Rp. 9.680.000; 

Sasaran kegiatan BRPSDI berpedoman pada Sasaran kegiatan yang diamanatkan BPPSDM 

dengan indikator dan target kinerja mengacu pada rancangan indikator dan target kinerja Balai Riset 

Pemulihan sumber Daya Ikan tahun 2025-2029 sebagai berikut: 

Tabel 4. Rancangan indikator dan target kinerja BRPSDI tahun 2025 - 2029 

Sasaran 

Kegiatan 

 

No Indikator Sasaran 

Kegiatan 

Target 2025-2029 

2025 2026 2027 2028 2029 

Tata Kelola 

Pemerinta 

han yang 

efektif dan 

akuntabel 

bidang 

Penyuluh 

an dan 

Pengemb 

angan 

Sumber 

Daya 

Manusia 

Kelautan 

dan 

Perikanan 

01 Persentase Rekomendasi 

hasil pengawasan yang 

dimanfaatkan untuk 

perbaikan kinerja BRPSDI (%) 

85 86 87 88 89 

02 Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran 

BRPSDI (Nilai) 

92 92,1 92,15 92,2 92,2 

03 Penilaian Mandiri SAKIP 

BRPSDI (Nilai) 

80 80,5 81 81,5 82 

04 Nilai Kinerja Perencanaan 

Anggaran BRPSDI (Nilai) 

71,5 71,5 72 72,5 72,5 

05 Indeks Profesionalitas ASN 

BRPSDI (Indeks) 

82,5 82,75 83,0 83,25 83,5 

06 Persentase rencana umum 

pengadaan PBJ yang diumumkan 

pada SIRUP 

BRPSDI (%) 

80 81 82 83 84 

07 Tingkat Kepatuhan 

Pengelolaan BMN BRPSDI 

(%) 

80 81 82 83 84 

08 Nilai PNBP Satker BRPSDI 

(Rupiah) 

2.200.00 

 

9.6080.00 

 

10.648.00 

 

11.720.00 

 

12.880.00 

 

09 Kemitraan yang Disepakati 

dan/atau Ditindaklanjuti 

BRPSDI (Kemitraan) 

1 1 1 1 1 

10 Persentase Dukungan 

Manajemen Teknis dan 

Kegiatan Strategis Lainnya 

BRPSDI (%) 

100 100 100 100 100 

11 Keterbukaan Informasi 

Publik BRPSDI (Nilai) 

90 91 91,5 92 92,5 

 12 Nilai Pengawasan Kearsipan 

Internal BRPSDI (Nilai) 

 71 71 72 72 

Pada tahun 2026 ini terdapat perubahan Indikator Kinerja dimana Indikator Kinerja Tingkat 
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Kepatuhan Pengelolaan BMN BRPSDI (%) yang semula ada di tahun 2025 menjadi tidak ada dan 

terdapat penambahan indikator baru yaitu Indikator Kinerja Sasaran Kegiatan (IKSK) Nilai Pengawasan 

Kearsipan Internal BRPSDI (Nilai). 

 

2.2. Rencana Kinerja Tahunan BRPSDI 

Dalam rangka mendukung pencapaian Visi, Misi dan Sasaran Kegiatan, BRPSDI, maka Rencana 

Kerja BRPSDI Tahun 2026 sebagai berikut : 

Tabel 5. Rencana Kerja BRPSDI Tahun 2026 

 

 

NO 

 

 

SASARAN KEGIATAN 

PAGU DIPA 

AWAL 

(Rp. 000) 

PAGU 

EFEKTIF 

REVISI I 

(Rp. 000) 

PAGU 

EFEKTIF 

REVISI II 

(Rp. 000) 

PAGU 

EFEKTIF 

REVIS III 

(Rp. 000) 

PAGU 

EFEKTIF 

REVISI IV 

(Rp. 000) 

1 Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif 

dan Akuntabel dalam Penyuluhan dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Kelautan dan 

Perikanan 

5.411.805. 5.411.805. 5.411.805. 5.023.508 5.023.508 

Total Anggaran Balai Riset Pemulihan Sumber 

Daya Ikan Tahun 2026 

5.411.805 5.411.805 5.411.805 5.023.508 5.023.508 

Tanggal Pengesahan 1 Desember 2025 31 Desember 

2025 

19 Februari 2026 23 April 2026 06 Mei  

2026 

Jumlah anggaran untuk pembiayaan kegiatan Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan (BRPSDI) 

pada Tahun Anggaran 2026 berdasarkan Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) 

Petikan Tahun Anggaran 2026 Nomor: SP DIPA-032.12.2.403824/2026 (DS: 9546-5509-0218-

3600), yang setelah disahkan pada tanggal 01 Desember 2025 adalah sebesar Rp. 5.411.805.000,- 

(Lima Milyar Empat Ratus Sebelas Juta Delapan Ratus Lima Ribu Rupiah). BRPSDI telah melakukan 4 

(empat) kali revisi pada DIPA TA 2026. Hal tersebut berkaitan dengan adanya perubahan kebijakan efisiensi, 

relaksasi pembukaan blokir dan mempercepat capaian kinerja pada satuan kerja, meningkatkan 

efektifitas, kualitas belanja, serta optimalisas penggunaan anggaran. 

 

2.3. Perjanjian Kinerja BRPSDI TA 2026 

Dalam mencapai sasaran, BRPSDI telah disusun suatu Perjanjian Kinerja (PK). Perjanjian Kinerja 

tahunan terdiri atas indikator kinerja kegiatan dan rencana tingkat capaian (target), serta uraian output 

kegiatan. Perjanjian Kinerja Tahunan BRPSDI didasarkan pada perjanjian kinerja BPPSDMKP secara 

berjenjang sesuai dengan kedudukan, tugas dan fungsi yang ada. Selama periode Triwulan II tahun 2026 

ada revisi PK terkait dengan perubahan penggantian atau mutasi pejabat penandatangan dan perubahan 

pagu anggaran dari Rp. 5.411.805.000,- menjadi Rp  5.023.508.000,-, akan tetapi Perubahan PK ini tidak 

mempengaruhi terhadap perubahan indikator dan target kinerja 

 Tabel 6. Perjanjian Kinerja (PK) BRPSDI Tahun 2026 

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET 

1 Tata Kelola 01 Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang 86 

 Pemerintahan  Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja BRPSDI (%)  
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SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN TARGET 

 yang 02 Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran BRPSDI 92,1 

 Efektif dan 

Akuntabel 

 (Nilai)  

 03 Penilaian Mandiri SAKIP BRPSDI (Nilai) 80 

 dalam 

 Penyuluhan dan 04 Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran BRPSDI (Nilai) 71.75 

 Pengembangan 

 Sumber Daya 05 Indeks Profesionalitas ASN BRPSDI (Indeks) 82,5 

 Manusia Kelautan 

dan Perikanan 06 Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang Diumumkan 

pada SIRUP BRPSDI (%) 

77 

07 Nilai Pengawasan Kearsipan Internal BRPSDI (Nilai) 71 

  08 Persentase Dukungan Manajemen Teknis dan 100 

   Kegiatan Strategis Lainnya BRPSDI (%)  

  09 Kemitraan yang Disepakati dan/atau Ditindaklanjuti 1 

   BRPSDI (Kemitraan)  

  10 Keterbukaan Informasi Publik BRPSDI (Nilai) 90 

  11 Nilai PNBP Satker BRPSDI (Rupiah) 9.680.000 

 

2.4. Pengukuran Kinerja 

2.4.1. Rumus Pengukuran  

Pengukuran capaian kinerja BRPSDI Tahun 2026, dilakukan dengan membandingkan antara data 

target dan realisasi IKU, akan diperoleh indeks capaian IKU. Penghitungan indeks capaian IKU perlu 

memperhitungkan jenis polarisasi IKU yang berlaku yaitu maximize, minimize, dan stabilize. Ketentuan 

penetapan indeks capaian IKU adalah seperti pada gambar 5 berikut. Pengukuran kinerja dilakukan 

dengan mengacu kepada Manual IKU pada masing-masing Indikator. 

 

Gambar 5. Indeks Kategori Capaian Kinerja pada Aplikasi Kinerjaku 

 

2.4.2. Metode Pengukuran Kinerja 

Metode pengukuran kinerja BRPSDI dilakukan secara berkala setiap 3 (tiga) bulan sekali 

(triwulanan), yaitu pada bulan Maret (B03), Juni (B06), September (B09) dan Desember (B12). Selaku 

pihak yang bertanggungjawab dalam pengukuran, telah ditugaskan kepada penyusunan Laporan Kinerja 
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BRPSDI  yang  ditetapkan  melalui  Surat  Tugas  Kepala  BRPSDI  Nomor: 

B.25/BRPSDI/KP.440/I/2026 dalam rangka pelaksanaan pengelolaan kinerja di lingkungan Balai Riset 

Pemulihan Sumber Daya Ikan Tahun Anggaran 2026 dengan dibentuknya Tim Penyusun Laporan kinerja 

Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan tahun 2026. Keanggotaan Tim SAKIP dan Laporan Kinerja 

terdiri dari Kepala Balai selaku Penanggung Jawab, Kepala Sub Bagian Umum sebagai Ketua, , Anggota 

dan Kontributor. Dalam pelaksanaannya, capaian kinerja triwulanan dipantau langsung oleh Kepala Balai 

selaku Penanggung Jawab dan Kepala Sub Bagian Umum sebagai ketua Tim Pengelolaan Kinerja, 

selanjutnya penanggung jawab kegiatan melaporkannya kepada kepada Sekretaris BPPSDMKP. 
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III. AKUNTABILITAS KINERJA 

 

3.1. Prestasi Kinerja Organisasi BRPSDI Tahun 2026 

Pengukuran kinerja digunakan sebagai alat dasar untuk menilai keberhasilan atau kegagalan 

pelaksanaan kegiatan program sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan. Pengukuran kinerja 

merupakan hasil dari suatu penilaian yang didasarkan pada Indikator Kinerja (IK) yang telah diidentifikasi 

agar sasaran dan tujuan kegiatan pada peta strategi yang dituangkan pada Perjanjian kinerja BRPSDI 

Triwulan II tahun 2026 dapat tercapai. 

Evaluasi dan analisis kinerja yang dibahas dalam LKj BRPSDI Triwulan II Tahun 2026 dilakukan 

berdasarkan dokumen PK BRPSDI Triwulan II Tahun 2026. Pencapaian kinerja berdasarkan dokumen 

PK BRPSDI telah diinput ke dalam aplikasi KINERJAKU. Nilai Kinerja Organisasi (NKO) menunjukan 

konsolidasi dari seluruh IKSK di dalam satu Sasaran Kegiatan (SK). Status capaian SK yang ditunjukan 

dengan warna    merah/kuning/hijau    (buruk/sedang/baik) ditentukan oleh NKO. Nilai NKO ini 

diperoleh berdasarkan hasil perhitungan menggunakan aplikasi Kinerjaku (http://kinerjaku.kkp.go.id). 

Nilai Kinerja Organisasi BRPSDI pada Triwulan II Tahun 2026 berdasarkan dokumen PK Tahun 2026 

yang diinput ke dalam aplikasi KINERJAKU telah mencapai 113,02 %, yang berasal dari capaian kinerja 

masing-masing IKU 

 

Gambar 5. Pencapaian Nilai Kinerja Organisasi pada Dashboard Aplikasi Tahun 2026 per tanggal 15 
Juli 2026 Sumber: (http://kinerjaku.kkp.go.id). 

Dari sebelas indikator yang ditetapkan hasil verifikasi dan validasi yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa seluruh IKSK tersebut telah mencapai target periodik sesuai dengan rencana aksi. 

Secara Umum, NKO BRPSDI Triwulan II Tahun 2026 yang telah diukur dapat dikatagorikan Istimewa. 

Nilai yang ditargetkan sudah terpenuhi, bahkan sebagian besar melebihi target. Penjabaran detail 

mengenai capaian IKSK akan dijelaskan secara rinci dalam sub bahasan Evaluasi dan Analisis Kinerja. 

Tabel 7. Hasil Pengukuran Capaian kinerja BRPSDI Triwulan II Tahun 2026 

KEGIATAN/ SASARAN 

KEGIATAN 
INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 

TW II 2026 
% 

TARGET REALISASI 

01 Tata Kelola 01 Persentase 86 86 100,00 

 Pemerintahan  Rekomendasi Hasil    

 yang  Pengawasan yang    

http://kinerjaku.kkp.go.id/
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KEGIATAN/ SASARAN 

KEGIATAN 
INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 

TW II 2026 
% 

TARGET REALISASI 

 Efektif dan  Dimanfaatkan    

 Akuntabel  untuk Perbaikan    

 dalam  Kinerja BRPSDI (%)    

 Penyuluhan 02 Indikator Kinerja 83 99,96 120 

 dan  Pelaksanaan 

 Pengembangan  Anggaran BRPSDI 

 Sumber Daya 

Manusia Kelautan dan 

Perikanan 

 (Nilai) 

 03 Penilaian Mandiri SAKIP 

BRPSDI 

(Nilai) 

   

  04 Nilai Kinerja    

   Perencanaan 

   Anggaran BRPSDI 

   (Nilai) 

  05 Indeks 75 85,28 113,71 

   Profesionalitas 

   ASN BRPSDI 

   (Indeks) 

  06 Persentase 77 100 120,00 

   Rencana Umum    

   Pengadaan PBJ    

   yang Diumumkan    

   pada SIRUP    

   BRPSDI (%)    

  07 Nilai Pengawasan    

   Kearsipan Internal 

   BRPSDI (Nilai) 

  08 Persentase 100 100 100,00 

   Dukungan    

   Manajemen Teknis    

   dan Kegiatan    

   Strategis Lainnya    

   BRPSDI (%)    

  09 Kemitraan yang    

   Disepakati 

   dan/atau 

   Ditindaklanjuti 

   BRPSDI 

   (Kemitraan) 

  10 Keterbukaan    

   Informasi Publik 

   BRPSDI (Nilai) 

  11 Nilai PNBP Satker 4.500.000,00 7.598.544,00 120,00 

   BRPSDI (Rupiah)    

 

3.2. Evaluasi dan Analisa Kinerja 

Pelaksanaan evaluasi dan analisis kinerja dilakukan melalui pengukuran kinerja dengan 

menggunakan formulir pengukuran kinerja sesuai Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah. Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan atau kegagalan 

pelaksanaan kegiatan program sesuai dengan sasaran yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan 
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visi dan misi BRPSDI. Pengukuran kinerja dimaksud merupakan hasil dari suatu penilaian yang 

didasarkan pada Indikator Kinerja (IK) yang telah diidentifikasi agar sasaran kegiatan dan tujuan 

organisasi sebagaimana telah ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja BRPSDI yang menjadi kontrak kinerja 

pada Triwulan II Tahun 2026 dapat tercapai. 

SK 1. Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel dalam Penyuluhan dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan 

Pada sasaran kegiatan ini BRPSDI berperan serta dalam mendukung Sasaran Strategis KKP yaitu 

“Tata Kelola Pemerintahan yang Bersih, Efektif, dan Berkualitas” melalui Sasaran Program “Tata Kelola 

Pemerintahan yang efektif dan akuntabel di Lingkungan BPPSDMKP”. Terpenuhinya Tata Kelola 

Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel bidang Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya 

Manusia Kelautan dan Perikanan tersebut dilakukan melalui 11 Indikator Kinerja. Adapun penjabaran 

IKSK tersebut antara lain: 

IKSK.01.01.  Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan 

Kinerja BRPSDI (%)  
IKSK ini didefinisikan sebagai Jumlah rekomendasi hasil pengawasan Itjen yang terbit pada 

periode Tahun 2025 s.d. Tahun 2026 yang telah ditindaklanjuti secara tuntas (status tindak lanjut adalah 

TUNTAS) oleh unit Eselon II lingkup BPPSDMKP. IKSK Persentase Rekomendasi hasil pengawasan 

BRPSDI yang dokumen tindak lanjutnya telah dilengkapi dan disampaikan (%) dikategorikan sebagai 

IKSK yang memiliki tingkat validitas output kendali tinggi. Periodesasi pengukuran IKSK ini dilakukan 

setiap triwulanan. 

Capaian indikator kinerja ini pada Triwulan II tahun 2026 diambil dari Nota Dinas Sekretaris 

BPPSDM Nomor 2801/BPPSDM.1/HP.150/VII/2026 perihal Capaian IKU “Persentase Jumlah 

Rekomendasi Hasil Pengawasan Triwulan II Tahun 2026 lingkup BPPSDM KP” tangga; 14 Juli 2026, 

sebagai tindak lanjut keluarnya Nota Dinas Sekretaris Inspektorat Jenderal Kementerian Kelautan 

No.T.582/ITJ.0/TU.140/IV/2026 tanggal 10 Juli 2026. Adapun nilai capaian IKSK ini ialah sebagai berikut: 

Tabel 8. Capaian IKSK.01.01 BRPSDI Triwulan II Tahun 2026. 

Sasaran Kegiatan 1. Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel dalam Penyuluhan dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan 

IKSK.01.01. Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja BRPSDI (%) 

Realisasi TW II 2022-2025 2026 

Renstra 

BPPSDMKP Tahun 2025-

2029 

  

2022 

  

2023 

  

2024 

  

2025 

Target 

TW II 2026 

  

Realisasi 

TW II 2026 

  

% 

Capaian 

% 

Kenaikan 

TW II 

2025- 

  

Target 2026 

% Capaian 

thd target 

2026 

2026 

- 75 82 85 86 86 100% 1 86 100% 

 

Nilai capaian IKSK1 Triwulan II tahun 2026 ialah 86. Nilai tersebut merupakan representasi atas 

seluruh rekomendasi hasil pengawasan Itjen yang terbit pada periode Triwulan II Tahun 2026 telah 
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ditindaklanjuti oleh tim secara tuntas. Capaian Triwulan II tahun 2026 dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya adalah tetap 100%, begitu pula Nilai Capian Indikator dengan UPT lain seperti Balai Riset 

Perikanan Laut  yang merupakan sama sama exs riset dan UPT yang lain seperti Loka Perekayasaan 

Teknologi Kelautan memperoleh nilai yang sama, hal ini dikarenakan BRPSDI tidak termasuk satker yang 

melaksanakan uji petik pengawasan Itjen.  

IKSK ini didukung oleh penggunaan anggaran pada RO Layanan Manajemen Keuangan: 

Pelayanan Keuangan Riset Perikanan dan RO Layanan Perkantoran: Gaji dan Tunjangan, Operasional 

dan Pemeliharaan Kantor dimana kedua RO ini juga mendukung pencapaian pada IKSK Indikator Kinerja 

Pelaksanaan Anggaran BRPSDI. Nilai Capian Indikator pada IKSK ini apabila dibandingkan dengan UPT 

lain seperti Balai Riset Perikanan Laut  yang merupakan sama sama exs riset dan UPT yang lain seperti 

Loka Perekayasaan Teknologi Kelautan memperoleh nilai yang sama 

Pencapaian indikator tersebut didorong oleh faktor keberhasilan berupa adanya komitmen jajaran 

pimpinan serta seluruh pegawai BRPSDI dalam mengelola siklus anggaran secara komprehensif. 

Pengelolaan ini mencakup tahapan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, hingga pelaporan yang 

dilaksanakan secara konsisten dengan menjunjung tinggi prinsip kepatuhan, akuntabilitas, 

profesionalisme, proporsionalitas, serta kewajaran. 

Ketersediaan sumber daya manusia yang kompeten dan berintegritas merupakan elemen krusial 

dalam memastikan implementasi rekomendasi hasil pengawasan secara efektif. Hal ini berperan strategis 

dalam meningkatkan kinerja organisasi serta memitigasi risiko terjadinya temuan di masa mendatang. 

Keberhasilan pencapaian IKSK ini juga didukung oleh kegiatan pendukung berupa keterlibatan aktif 

Kepala BRPSDI melalui pemantauan berkelanjutan dan penguatan Sistem Pengendalian Intern 

Pemerintah (SPIP) untuk menjamin efektivitas pelaksanaan kegiatan serta efisiensi penggunaan 

anggaran. 

 

 

 

Tabel 9.  Capaian Persentase Rekomendasi hasil pengawasan yang dimanfaatkan untuk perbaikan 
kinerja BRPSDI (%) lingkup BPPSDMKP TW II Tahun 2026 
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Berdasarkan Nota Dinas tersebut untuk selain UPT  yang tindak lanjut hasil pengawasan Itjen seperti pada Tabel 

9 merupakan UPT ((termasuk BRPSDI) yang tidak ada temuan atau tindak lanjutnya telah tuntas sebelum pengukuran 

Triwulan II, sehingga capaian IKU-nya adalah 100%. 

 

IKSK.01.02. Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran BRPSDI (Nilai)  

Kinerja Pelaksanaan Anggaran adalah evaluasi dan spending review terhadap optimalisasi peran 

belanja Kementerian/Lembaga dalam rangka ketahanan fiskal dan ekonomi dengan berdasarkan 3 (tiga) 

komponen meliputi Kualitas Perencanaan Anggaran (Revisi DIPA dan Deviasi Halaman III DIPA), 

Kualitas pelaksanaan anggaran (Penyerapan Anggaran, Belanja Kontraktual, Penyelesaian Tagihan,dan 

Pengelolaan UP dan TUP), serta Kualitas Hasil Pelaksanaan Anggaran(Capaian Output) dan Indikator 

Dispensasi SPM sebagai pengurang. 

IKSK ini ditetapkan untuk mengukur aspek implementasi dan manfaat pengelolaan anggaran 

dalam upaya mewujudkan peningkatan pranata dan kelembagaan birokrasi BRPSDI yang efektif, 

efisien dan berorientasi pada layanan prima. IKSK ini tergolong sebagai indikator dengan tingkat 

validitas output kendali rendah, yakni indikator yang pencapaiannya tidak dipengaruhi secara dominan 

oleh pemilik indikator. Dengan kata lain, capaian indikator ini dipengaruhi oleh pihak-pihak/stakeholder 

lain, baik secara langsung (kebijakan, kontribusi, keterlibatan) maupun tidak langsung (instrumen). 

Tabel 10. Capaian IKSK.01.02 BRPSDI Triwulan II Tahun 2026 

Sasaran Kegiatan 1. Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel dalam Penyuluhan dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan 

IKSK-01.02. Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran BRPSDI (Nilai) 

Realisasi TW II 2022-2025 2026 
Renstra BPPSDMKP 

Tahun 2025-2029 

2022 2023 2024 2025 
Target 

TW II 2026 

Realisasi 

TW II 2026 
% Capaian 

% 

Kenaikan 

TW II 

2025- 

Target 

2026 

% Capaian 

thd target 

2026 

2026 

89 93,75 93,76 92 83 99,96 120 3,96 92,1 92,1 
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IKSK Nilai IKPA BRPSDI pada periode Triwulan II ini sebesar 99, 96 berdasarkan Nota Dinas Biro 

Keuangan dan Barang Milik Negara Inpektorat Jenderal KKP Nomor 1873/SJ.2/TU.210/VII/2026 , 

dikarenakan IKSK ini bersifat Semesteran jadi hanya bisa dilakukan pada semester I dan semester II. 

Penilaian IKSK ini menggunakan instrumen dari Kementerian Keuangan, yaitu aplikasi OMSPAN (Online 

Monitoring Sistem Perbendaharaan dan Administrasi Negara) pada website 

(https://spanint.kemenkeu.go.id/). Hasil penilaian IKSK tersebut disampaikan oleh Biro Keuangan melalui 

Nota Dinas Sekjen KKP. Pada Triwulan II tahun 2026 BRPSDI memperoleh nilai yang paling tinggi yaitu 

sebesar 99, 96, apabila dibandingkan dengan UPT lain seperti Balai Riset Perikanan Laut (BRPL)  

sebesar 98,88 yang merupakan sama sama exs riset dan UPT yang lainnya seperti Loka Perekayasaan 

Teknologi Kelautan (LPTK) yang memperloleh nilai capaian sebesar 97,73 

 

Capaian nilai IKPA BRPSDI pada Triwulan II tahun 2026 dipengaruhi oleh sejumlah faktor 

pendukung, diantaranya adalah penyerapan anggaran yang optimal, pengelolaan UP dan TUP yang 

baik, serta penyelesaian tagihan. Dengan optimalnya penilaian pada paramater tersebut capaian nilai 

IKPA BRPSDI Triwulan II ini berhasil melampaui target. Meskipun demikian, nilai pada deviasi halaman 

III DIPA masih belum optimal dikarenakan banyaknya revisi anggaran karena kebijakan yang dilakukan 

selama periode tahun 2026. Hal ini tentu menjadi catatan untuk evaluasi perbaikan kedepan. Selain itu, 

terdapat pula kegiatan pendukung yang mendorong tercapainya input IKPA, yaitu diantaranya adalah 

kegiatan pembaruan capaian RO yang dilakukan secara rutin setiap bulan untuk memastikan aspek 

kualitas pelaksanaan anggaran dapat dipantau secara konsisten, dilaksanakannya pemantauan 

berkelanjutan terhadap nilai IKPA melalui aplikasi OM-SPAN untuk memastikan perkembangan capaian 

IKPAsetiap bulannya, serta ketepatan dalam pengelolaan UP dan TUP. 

IKSK.01.03. Penilaian Mandiri SAKIP BRPSDI (Nilai)  

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi 

Pemerintah, mengamanatkan Instansi pemerintah untuk lebih akuntabel dan lebih bertanggung jawab 

terhadap kinerja atau hasil yang telah dicapai. Akuntabilitas Kinerja sebagai suatu kondisi dimana instansi 

pemerintah telah merubah orientasinya dari yang biasanya berorientasi kepada anggaran (input) atau 

kegiatan (output) semata menjadi berorientasi kepada hasil atau outcome. Dalam rangka evaluasi tingkat 

akuntabilitas, Inspektorat Jenderal KKP melakukan evaluasi atas akuntabilitas kinerja pada masing-

masing unit eselon I Kementerian Kelautan dan Perikanan, sementara Kementerian PANRB melakukan 

evaluasi atas akuntabilitas kinerja pada tingkat kementerian Pusat/Daerah. 

Dokumen bukti dukung penilaian mandiri SAKIP adalah Surat hasil verifikasi penilaian mandiri 

SAKIP dari Sekretariat BPPSDM KP yang akan diukur pada periode tahunan, oleh karena itu IKSK ini 

belum dapat diukur di periode Triwulan II. 

Tabel 11. Capaian IKSK.01.03 BRPSDI Triwulan II Tahun 2026 

Sasaran Kegiatan 1. Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel dalam Penyuluhan dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kelautan dan Perikanan 

 
IKSK-01.03. Penilaian Mandiri SAKIP BRPSDI (Nilai)  
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Realisasi TW II 2022-2025 2026 

Renstra 

BPPSDMKP Tahun 2025-

2029 
 

2022 2023 2024 2025 

Target 

TW II 

2026 

Realisasi 

TW II 2026 

% 

Capaian 

% 

Kenaikan 

TW II 

2025- 

Target 

2026 

% 

Capaian 

thd target 

2026 

 

2026  

- 78 78,5 80 - - - - 88,2 -  

 

IKSK.01.04. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran BRPSDI (Nilai)  

IKSK ini didefinisikan sebagai nilai yang dihasilkan atas kinerja perencanaan anggaran untuk tahun 

anggaran yang telah selesai untuk menyusun rekomendasi dalam rangka peningkatan kualitas 

perencanaan anggaran. Pengukuran dan evaluasi kinerja anggaran yang dilakukan oleh Kementerian 

Keuangan dan Kementerian Negara/Lembaga atas perencanaan anggaran melalui aplikasi MONEV 

Kemenkeu. KMK Nomor 466 Tahun 2023 tentang Pedoman Teknis Pelaksanaan Pengendalian dan 

Pemantauan serta Evaluasi Kinerja Anggaran Terhadap Perencanaan Anggaran. Nilai Kinerja 

Perencanaan Anggaran dinilai berdasarkan aspek Efektivitas dan Efisiensi yang dihitung dengan 

menjumlahkan hasil perkalian capaian setiap indikator dengan bobot pada masing-masing indikator. 

Tabel 12. Capaian IKSK.01.04. BRPSDI Triwulan II Tahun 2026 

Sasaran Kegiatan 1. Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel dalam Penyuluhan dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan 

IKSK01.04. Nilai Kinerja Perencanaan Anggaran BRPSDI (Nilai)* 

Realisasi TW II 2022-2025 2026 

Renstra 

BPPSDMKP Tahun 2025-

2029 

2022 2023 2024 2025 

Target 

TW II 

2026 

Realisasi 

TW II 2026 

% 

Capaian 

% 

Kenaikan 

TW II 

2025- 

Target 

2026 

% 

Capaian 

thd target 

2026 
2026 

81 82 71 71,5 - - - - 71,75 - 

*Tahun 2022-2023 nama IKU Nilai Kinerja Anggaran (NKA). Tahun 2024 berubah formulasi menjadi Nilai Kinerja 

Perencanaan Anggaran (NKPA) 

IKSK ini tergolong sebagai indikator dengan tingkat validitas output kendali rendah, yakni indikator 

yang pencapaiannya tidak dipengaruhi secara dominan oleh pemilik indikator. Dengan kata lain, capaian 

indikator ini dipengaruhi oleh pihak-pihak/stakeholder lain, baik secara langsung (kebijakan, kontribusi, 

keterlibatan) maupun tidak langsung (instrumen). IKSK ini diukur pada periode penilaian tahunan sehingga 

belum dapat diukur pada Triwulan II. 
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IKSK.01.05. Indeks Profesionalitas ASN BRPSDI (Indeks)  

Profesionalitas adalah kualitas para anggota profesi terhadap profesinya serta derajat 

pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk melakukan tugas-tugasnya. Indeks Profesionalitas 

ASN adalah ukuran statistik yang menggambarkan kualitas ASN berdasarkan kesesuaian kualifikasi, 

kompetensi, kinerja, dan kedisiplinan pegawai ASN dalam melaksanakan tugas jabatan. 

Nilai Indeks Profesionalitas ASN merupakan gambaran kualitas profesionalitas ASN KKP yang 

diukur setiap tahun oleh Biro SDMA, Sekretariat Jenderal dengan mengacu pada Peraturan Menteri PAN 

dan RB Nomor 38 Tahun 2019 tentang Peraturan Indeks Profesionalitas Aparatur Sipil Negara. Pada 

Triwulan II tahun 2026 BRPSDI memperoleh nilai yang rendah yaitu sebesar 85,28, apabila dibandingkan 

dengan UPT lain seperti Balai Riset Perikanan Laut (BRPL)  sebesar 87,30 yang merupakan sama sama 

exs riset dan UPT yang lainnya seperti Loka Perekayasaan Teknologi Kelautan (LPTK) yang 

memperloleh nilai capaian sebesar 90,24 hal ini dikarenakan pada triwulan II ini hanya beberapa pegawai 

yang melengkapi atau mengupload sertifikat Jam Pembelajaran (JP) serta Sertifikat Webinar. 

Nilai capaian indeks profesionalitas ASN diperoleh dari jumlah nilai kesesuaian kualifikasi, 

kompetensi, kinerja, dan kedisiplinan pegawai ASN. Nilai kesesuaian kualifikasi pendidikan dapat 

ditingkatkan melalui penugasan belajar pada pegawai. Nilai kompetensi dapat ditingkatkan dengan 

mengirimkan pegawai pada diklat kepemimpinan untuk pejabat struktural, diklat teknis dan fungsional 

untuk fungsional umum dan pejabat fungsional, serta seminar untuk pegawai yang terkait dengan 

bidang tugasnya masing-masing. Sedangkan nilai kedisiplinan ditentukan berdasar ada tidaknya 

hukuman disiplin yang dikenakan pada pegawai. 

Tabel 13. Capaian IKSK.01.05 BRPSDI Triwulan II Tahun 2026 

Sasaran Kegiatan 1. Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel dalam Penyuluhan dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan 

IKSK.01.05. Indeks Profesionalitas ASN BRPSDI (Indeks) 

Realisasi TW II 

2022-2025 
2026 

Renstra 

BPPSDMKP Tahun 2025-2029 

2022 
2023 

2024 
2025 

Target 

TW II 2026 

Realisasi 

TW II 2026 

% % 

Target 2026 
% Capaian thd 

target 2026 
Capaian 

Kenaikan 

TW II 

  2025-2026 

74 80 82 82,5 75 85,28 113,71 2,78 81,5 - 

Pengukuran IKSK Indeks Profesionalitas ASN dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari 

aplikasi ropeg KKP (http://ropeg.kkp.go.id:4080/ip-asn/2026) dan diukur dalam periode semesteran. 

Dengan demikian, capaian IP-ASN belum dapat diukur pada periode Triwulan II. 

Capaian nilai IKSK IP ASN ini didukung oleh adanya Faktor pendukung berupa jenjang pendidikan 

pegawai BRPSDI dimana pegawai ASN dengan tingkat pendidikan S1 dan S2. Selain itu peran aktif 

pegawai dalam pemenuhan diklat 20 JP untuk PNS dan 24 JP untuk PPPK dan seminar serta skor 

predikat kinerja sangat baik berpengaruh signifikan pada pencapaian target nilai IP-ASN pada Triwulan 

II ini. Capaian IKSK IP ASN juga memiliki kegiatan pendukung dalam memperoleh target capaian nilai   

http://ropeg.kkp.go.id:4080/ip-
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IP-ASN  berupa   ketersediaan  fasilitas   perkantoran  yang   mendukung pegawai  dalam   memfasilitasi  

keikutsertaan  pelatihan  dan  seminar  secara daring 

 

IKSK.01.06. Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang Diumumkan pada SIRUP BRPSDI (%)  

IKSK Persentase rencana umum pengadaan PBJ yang diumumkan pada SIRUP BRPSDI 

didefinisikan sebagai Rencana Umum Pengadaan (RUP) adalah instrumen penting dalam meningkatkan 

transparansi pengelolaan keuangan pemerintah yang dilaksanakan melalui proses pengadaan 

barang/jasa. Melalui RUP, pemerintah mengumumkan secara terbuka pemaketan pengadaan yang akan 

dilaksanakan oleh KKP. Pengukuran terhadap persentase RUP yang diumumkan pada SiRUP dapat 

merepresentasikan kualitas perencanaan PBJ di KKP. Nilai ini didapatkan dari persentase nilai 

pengadaan barang/jasa yang diumumkan dalam Sistem Informasi Rencana Umum Pengadaan (SiRUP) 

dibandingkan dengan nilai pagu pengadaan suatu unit kerja mandiri (Satuan Kerja). Pagu pengadaan 

merupakan pagu program dikurangi belanja pegawai dan pagu non pengadaan. Dasar Hukum: Peraturan 

Presiden Nomor 46 Tahun 2025 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Presiden Nomor 16 Tahun 

2018 tentang Pengadaan Barang/Jasa Pemerintah. . 

Pengukuran IKSK 6 Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang Diumumkan pada SIRUP 

BRPSDI (%) diperoleh Nilai Capaian indikator kinerja pada pada Triwulan II tahun 2026 yaitu sebesar 

100 atau 120% sesuai dengan Nota Dinas Kepala Biro Pengadaan Barang/Jasa Sekretariat Jenderal 

Nomor  B.736/SJ.7/PL.410/VII/2026 tanggal 9 Juli 2026 perihal “Penyampaian Hasil Perhitungan 

Capaian Indikator Kinerja Rencana Umum Pengadaan di lingkungan KKP yang Diumumkan pada SIRUP 

Triwulan II Tahun Anggaran 2026” dan Nota Dinas Sekretaris BPPSDMKP Nomor 

2798/BPPSDM.1/PL.410/VII/2026 perihal Penyampaian Hasil Perhitungan Capaian Indikator Kinerja 

Rencana Umum Pengadaan (RUP) Triwulan II Tahun Anggaran 2026 tanggal 13 Juli 2026.  

Tabel 14. Capaian IKSK.01.06 BRPSDI Triwulan II Tahun 2026 

Sasaran Kegiatan 1. Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel dalam Penyuluhan dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan 

IKSK.01.06. Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang Diumumkan pada SIRUP BRPSDI (%) 

Realisasi TW II 2022-2025 2026 
Renstra BPPSDMKP 

Tahun 2025-2029 

2022 2023 2024 2025 

Target 

TW II 

2026 

Realisasi 

TW II 2026 

% 

Capaian 

% 

Kenaikan 

TW II 

2025- 

Target 

2026 

% 

Capaian 

thd target 

2026 
2026 

- - - 80 77 100 120 20 77   

 

Pada Triwulan II tahun 2026 ini, BRPSDI berhasil memperoleh nilai capaian 100 dari target yang 

ditentukan sebesar 77. Prosentase capaian pada IKSK ini sebesar 120%. Capaian ini sama dengan 

capaian tahun 2025 dimana pada tahun 2025 diperoleh nilai 100 (120%). Namun demikian, nilai ini belum 

dapat dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya (2022-2024) dikarenakan IKSK ini adalah IKSK 
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baru yang dicascadingkan tahun 2025. 

 

 

 

 
 

Capaian Triwulan II tahun 2026 dibandingkan dengan tahun sebelumnya adalah tetap 100%, 

begitu pula Nilai Capian Indikator dengan UPT lain seperti Balai Riset Perikanan Laut  yang merupakan 

sama sama exs riset dan UPT yang lain seperti Loka Perekayasaan Teknologi Kelautan juga memperoleh 

nilai yang sama sebesar 100 % 

Pencapaian IKSK ini didukung oleh faktor pendukung diantaranya efektivitas proses identifikasi 

serta inventarisasi data terkait efisiensi maupun penyesuaian anggaran pada belanja pengadaan. Data 

tersebut didokumentasikan secara sistematis dalam kertas kerja (format Excel) sebagai bahan 

pendukung utama dalam proses klarifikasi usulan penyesuaian Pagu Pengadaan. Sebagai langkah 

akhir, dokumen tersebut diunggah ke dalam sistem informasi (SIRUP) untuk mendukung validasi data 

pada tahap klarifikasi dan rekonsiliasi. 

Pencapaian IKSK 6 juga diperkuat beberapa kegiatan pendukung yaitu pelaksanaan revisi 

DIPA/RKA-KL yang ditindaklanjuti dengan sinkronisasi data pada aplikasi SIRUP melalui penyesuaian 

paket penyedia. Proses pemutakhiran ini tidak hanya bertujuan untuk menata ulang informasi dalam 

sistem, tetapi juga berperan strategis dalam meningkatkan validitas data serta mendorong terciptanya 

efisiensi dan efektivitas dalam siklus pengadaan barang dan jasa pemerintah. 

 

 

IKSK.01.07. Nilai Pengawasan Kearsipan Internal BRPSDI (Nilai)  

Arsip yang tercipta dari kegiatan lembaga negara dan kegiatan yang menggunakan sumber dana 

negara merupakan memori, acuan, dan bahan pertanggungjawaban dalam penyelenggaraan 

pemerintahan negara sehingga perlu dilakukan usaha penyelamatan secara terpadu, sistemik, dan 

komprehensif dengan mengukur tingkat pencipta arsip dalam menyelenggarakan kearsipan sesuai 

dengan prinsip, kaidah, standar kearsipan, dan peraturan perundang-undangan. Nilai pengawasan 

kearsipan internal adalah penilaian yang dilakukan untuk menilai seberapa baik pencipta arsip dalam 

menjalankan penyelenggaraan kearsipan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Audit kearsipan internal 

Tabel 15. Capaian Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang 
Diumumkan pada SIRUP BRPSDI (%) BPPSDMKP Triwulan II tahun 2026 
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dilakukan oleh tim pengawas kearsipan internal untuk menilai pengelolaan arsip dinamis di lingkungan 

pencipta arsip yang memuat kondisi faktual, pemenuhan standar, rekomendasi, dan nilai 

pengawasan.Dasar hukum pengawasan kearsipan KKP adalah Peraturan Menteri Kelautan dan 

Perikanan Nomor 8 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Kearsipan di Lingkungan Kementerian 

Kelautan dan Perikanan. Nilai pengawasan kearsipan internal unit eselon I diperoleh dari nilai unit 

kearsipan II. 

Tabel 16.  Capaian IKSK.01.07 BRPSDI Triwulan II Tahun 2026 

Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel dalam Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan 

dan Perikanan 

IKSK.01.07. Nilai Pengawasan Kearsipan Internal BRPSDI (Nilai) 

Realisasi TW II 2022-2025 2026 
Renstra BPPSDMKP 

Tahun 2025-2029 

2022 2023 2024 2025 

Target 

TW II 

2026 

Realisasi 

TW II 2026 

% 

Capaian 

% 

Kenaikan 

TW II 

2025- 

Target 

2026 

% 

Capaian 

thd target 

2026 
2026 

- - - 80 - - - - 81 - 

Pengukuran IKSK Nilai Pengawasan Kearsipan Internal BRPSDI (Nilai) diukur dalam periode 

Tahunan. Dengan demikian, capaian ini belum dapat diukur pada periode Triwulan II. 

 

IKSK.01.08. Persentase Dukungan Manajemen Teknis dan Kegiatan Strategis 

Lainnya BRPSDI (%) 

IKSK ini didefinisikan sebagai 'Layanan dukungan menejemen merupakan pelaksanaan kegiatan 

yang melibatkan proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan untuk 

mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi BRPSDI berupa penyusunan kebijakan teknis, rencana, 

program, pelaksanaan, serta pemantauan, evaluasi, dan pelaporan riset dan pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di bidang perikanan. 

Dokumen layanan dukungan menejemen dihasilkan dari kegiatan penyusunan kebijakan teknis, 

perencanaan, kerjasama, pemantauan, evaluasi, pelaporan, pengelolaan data, diseminasi, publikasi, 

keuangan, pengelolaan aset, kepegawaian, dll. 

IKSK Persentase dukungan manajemen teknis dan kegiatan strategis lainnya BRPSDI (%) bersifat 

Triwulanan, dengan tingkat validasi IKU output kendali tinggi. Bukti dukung capaian IKSK ini adalah 

Dokumen layanan dukungan menejemen internal satker yang tersedia dari kegiatan penyusunan 

kebijakan teknis, perencanaan, kerjasama, pemantauan, evaluasi, pelaporan, pengelolaan data, 

diseminasi, publikasi, keuangan, pengelolaan aset, kepegawaian dapat berupa laporan, matrik, screen 

shoot aplikasi yang mendapatkan pengesahan dari Koordinator/Sub Koordinator dan ditandatangani 

pimpinan satker. 

IKSK Persentase dukungan manajemen teknis dan kegiatan strategis lainnya BRPSDI (%) 

Triwulan II Tahun 2026 sebesar 100%. Nilai capaian tersebut sama dengan tahun 2022, 2023, 2024, dan 
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2025 dimana BRPSDI juga mencapai nilai 100. Apabila dibandingkan dengan UPT yang lain seperti Balai 

Riset Perikanan Laut  yang merupakan sama sama exs riset dan UPT yang lain seperti Loka 

Perekayasaan Teknologi Kelautan juga memperoleh nilai yang sama sebesar 100 %. Nilai Capaian 

tersebut merupakan representasi dari kegiatan yang sudah terlaksana dan telah menghasilkan output 

berupa laporan kegiatan. 

Capaian IKSK 8 terkait Dukungan Manajemen Teknis dan Kegiatan Strategis Lainnya pada Triwulan 

II Tahun 2026 ditunjang oleh Faktor pendukung diantaranya adalah pelaksanaan dialog kinerja yang 

berperan penting dalam penyediaan dokumen pelaporan yang disusun oleh setiap pegawai sesuai 

dengan RHK. Selain itu, peran aktif pegawai dalam mengupayakan ketersediaan dokumen pelaporan 

pada waktu yang telah ditentukan juga merupakan penentu keberhasilan capaian IKSK ini. 

Tabel 17. Capaian IKSK.01.08. BRPSDI Triwulan II Tahun 2026 

Sasaran Kegiatan 1. Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel dalam Penyuluhan dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan 

IKSK01.08. Persentase dukungan manajemen teknis dan kegiatan strategis lainnya BRPSDI (%) 

Realisasi TW II 2022-

2025 
2026 

Renstra BPPSDMKP 

Tahun 2025-2029 

2022 2023 2024 2025 
Target 

TW II 2026 

Realisasi 

TW II 2026 
% Capaian 

% Kenaikan 

TW II 2025- Target 

2026 

% Capaian 

thd target 

2026 
2026 

100 100 100 100 100 100 100% 0% 100 100% 

Beberapa kegiatan pendukung dalam pencapaian target IKSK ini adalah pelaksanaan kegiatan rapat 

dan pertemuan yang diadakan dalam pelaksanaan kegiatan, pembaruan data pelaporan melalui aplikasi 

e-SR Menpan, serta website berperan signifikan dalam meningkatkan ketepatan waktu penyusunan dan 

penyampaian laporan. 

 

 

 

Tabel 18.  Hasil Perhitungan Capaian IKSK.01.08 Dukungan Manajemen Teknis dan 
Kegiatan Strategis Lainnya BRPSDI Triwulan II Tahun 2026 
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Tabel 19. Capaian Dukungan Manajemen lingkup BPPSDMKP Triwulan II Tahun 2026 

No Unit Kerja Target Capaian % 

1 Balai Riset Perikanan Laut 100 100 100 

2 Balai Riset Perikanan Perairan Umum dan Penyuluhan 

Perikanan 

100 100 100 

3 Balai Riset Pemulihan Sumber Daya 

Ikan 
100 100 100 

4 Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau dan Penyuluhan 

Perikanan 

100 100 100 

5 Balai Riset Perikanan Budidaya Air 

Tawar dan Penyuluhan Perikanan 
100 100 100 

6 Balai Riset Pemuliaan Ikan 100 100 100 

7 Balai Riset Budidaya Ikan Hias 100 100 100 

8 Balai Besar Riset Budidaya Laut dan 

Penyuluhan Perikanan 
100 100 100 

9 Loka Riset Perikanan Tuna 100 100 100 

10 Loka Riset Mekanisasi Pengolahan 

Hasil Perikanan 
100 100 100 

11 Loka Riset Budidaya Rumput Laut 100 100 100 

 

IKSK.01.09. Kemitraan yang Disepakati dan/atau Ditindaklanjuti BRPSDI (Kemitraan)  

IKSK ini didefinisikan sebagai Kemitraan adalah suatu kerja sama formal yang saling 

menguntungkan antara BRPSDI dengan pihak eksternal KKP (dalam dan luar negeri) untuk mencapai 

tujuan bersama berdasarkan kesepakatan prinsip bersama. Bentuk kemitraan diantaranya di bidang 

pengembangan SDM Kelautan dan Perikanan dan pemanfaatan BMN BRPSDI mengacu pada PP Nomor 

85 Tahun 2021 tentang Jenis dan Tarif atas Jenis PNBP yang berlaku pada KKP, PMK Nomor 115 Tahun 

2020 tentang Pemanfaatan BMN, dan Permen KP Nomor 23 Tahun 2022 tentang Pedoman Kerjasama 

dan Perjanjian. 

BRPSDI pada tahun 2026 berhasil menjalin kemitraan sebanyak 1 kesepakatan kemitraan yaitu 

kesepakatan kemitraan dengan FST-Universitas Terbuka. Capaian kegiatan Kemitraan yang Disepakati 

dan/atau Ditindaklanjuti BRPSDI (Kemitraan) merupakan salah satu IKSK yang diukur dalam periode 

tahunan sehingga belum dapat diukur pada periode Triwulan II. 
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Tabel 20. Capaian IKSK.01.09 BRPSDI Triwulan II Tahun 2026 

Sasaran Kegiatan 1. Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel dalam Penyuluhan dan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Kelautan dan Perikanan 

IKSK.01.09. Kemitraan yang disepakati dan/atau ditindaklanjuti lingkup BRPSDI (Kemitraan) 

Realisasi TW II 2022-

2025 
2026 

Renstra BPPSDMKP 

Tahun 2025-2029 

2022 2023 2024 2025 
Target 

TW II 2026 

Realisasi 

TW II 2026 
% Capaian 

% Kenaikan 

TW II 2025- Target 

2026 

% Capaian 

thd target 

2026 
2026 

2 2 2 2 - - - - 1 - 

 

 

IKSK.01.10. Keterbukaan Informasi Publik BRPSDI (Nilai)  

Keterbukaan informasi publik didefiniskan suatu kewajiban pemerintah untuk memberikan akses 

yang cukup dan mudah bagi masyarakat untuk memperoleh informasi yang diperlukan. Keterbukaan 

informasi publik instansi pemerintah adalah kewajiban pemerintah untuk memberikan akses informasi 

kepada masyarakat. Keterbukaan informasi publik ini dijamin dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 

2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik (UU KIP) 

Capaian IKSK ini diukur melalui beberapa parameter penilaian diantaranya adalah aspek sarana 

prasarana, kualitas informasi, jenis informasi, komitmen organisasi, digitalisasi, onovasi dan strategi. 

Metode penilaian dengan menggunakan skala pembobotan untuk menentukan atau menetapkan 

kategori yang ditentukan oleh Komisi Informasi Pusat. 

Tabel 21. Capaian IKSK.01.10 BRPSDI Triwulan II Tahun 2026 

Sasaran Kegiatan 1. Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel dalam Penyuluhan dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan 

IKSK.01.10. Keterbukaan Informasi Publik BRPSDI (Nilai) 

Realisasi TW II 2022-

2025 
2026 

Renstra BPPSDMKP 

Tahun 2025-2029 

2022 2023 2024 2025 
Target 

TW II 2026 

Realisasi 

TW II 2026 
% Capaian 

% Kenaikan 

TW II 2025- Target 

2026 

% Capaian 

thd target 

2026 
2026 

- - - 100 90 - - - 90 - 

Capaian kegiatan Keterbukaan Informasi Publik BRPSDI merupakan salah satu IKSK yang diukur 

dalam periode tahunan sehingga belum dapat diukur pada periode Triwulan II. 

 

 

IKSK.01.11. Nilai PNBP Satker BRPSDI (Rupiah) 



BALAI RISET PEMULIHAN SUMBER DAYA IKAN (BRPSDI) 

 
 

30  
 

IKSK Nilai PNBP didefinisikan sebagai manfaat langsung maupun tidak langsung atas layanan 

atau pemanfaatan sumber daya dan hak yang diperoleh negara  berdasarkan  peraturan  perundang-

undangan,  yang  menjadi penerimaan Pemerintah Pusat di luar penerimaan perpajakan dan hibah 

dan dikelola dalam mekanisme anggaran pendapatan dan belanja negara dari sektor kelautan dan 

perikanan. Adapun Objek/Ruang Lingkup PNBP diantaranya pemanfaatan Sumber Daya Alam (SDA), 

pelayanan, pengelolaan Barang Milik Negara (BMN), pengelolaan dana, dan hak negara lainnya. 

Tabel 22. Capaian IKSK.01.11 Triwulan II Tahun 2026 

Sasaran Kegiatan 1. Tata Kelola Pemerintahan yang Efektif dan Akuntabel dalam Penyuluhan dan Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan 

IKSK.01.11. Nilai PNBP Satker BRPSDI (Rupiah) 

Realisasi TW II 2022-2025 2026 
Renstra BPPSDMKP 

Tahun 2025-2029 

2022 2023 2024 2025 
Target TW 

II 2026 

Realisasi TW 

II 2026 

% % 

Target 2026 

% 

Capaian 

thd target 

2026 

Capaian 
Kenaikan 

TW II 

  2025-2026 

- 2.985.120 4.813.840 

 

4.500.000 7.598.544 120% - 9.680.000   

 
22.182.249 

(120 %) 

 

IKSK nilai PNBP termasuk dalam IKSK yang memiliki komposisi validitas Output Kendali Rendah, 

sedangkan untuk periodisasi waktu pengukuran dari IKSK ini ialah triwulanan. Data dukung/bukti capaian 

yang disepakati ialah data realisasi PNBP yang diperoleh melalui aplikasi OMSPAN dan Surat 

Penyampaian Capaian IKSK PNBP dari Kepala BRPSDI kepada Sekretaris BPPSDMKP. Berdasarkan 

data pada tabel diatas, target nilai PNBP pada Triwulan II tahun 2026 sebesar Rp. 4.500.000,00,- dan 

berhasil dicapai dengan nilai capaian IKSK Nilai PNBP BRPSDI Triwulan II Tahun 2026 yakni sebesar 

Rp. 7.128.544,00,- yang diperoleh s.d 30 Juni 2026. 

 

Tabel 23. Capaian Nilai PNBP lingkup BPPSDMKP Triwulan II Tahun 2026 
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Target nilai PNBP pada Triwulan II tahun 2026 sebesar Rp. 4.500.000,-. Nilai capaian tersebut 

menurun jika dibandingkan dengan penerimaan PNBP pada periode Triwulan II tahun sebelumnya hal 

ini dikarenakan pada Triwulan II tahun 2025 Pendapatan dari Penjualan Peralatan dan Mesin senilai Rp. 

22.182.249,-. Capaian PNBP BRPSDI telah diumumkan dalam Nota dinas dari Sekretariat BPPSDMKP 

NOMOR 2521/BPPSDM.1/KU.340/VI/2026 tanggal 25 juni 2026 tentang Penyampaian Proyeksi 

Penerimaan PNBP Tahun 2026. 

Faktor pendukung dalam peningkatan capaian PNBP sepanjang tahun 2026 terutama 

dipengaruhi oleh keberlanjutan permintaan jasa sewa alat survei BRPSDI dari berbagai lembaga, hal ini 

menjadi pendorong utama yang memastikan pendapatan PNBP dapat berjalan stabil sepanjang tahun. 

Beberapa Kegiatan pendukung yang ikut memperkuat pencapaian target PNBP diantaranya adalah 

Kegiatan magang mahasiswa/taruna dan kehumasan memberikan tambahan eksposur terhadap layanan 

BRPSDI sekaligus memperluas jaringan pemanfaat jasa yang berdampak pada peningkatan PNBP dari 

jasa analisa dan sewa sarpras. Peningkatan PNBP dari penjualan aset BMN yang rusak diperoleh melalui 

proses lelang yang berkoordinasi dengan KPKNL Purwakarta untuk meningkatkan capaian PNBP. 

 

3.3. Akuntabilitas Keuangan 

Jumlah anggaran untuk pembiayaan kegiatan Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan (BRPSDI) 

pada Tahun Anggaran 2026 berdasarkan Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) 

Petikan Tahun Anggaran 2026 Nomor: SP DIPA-032.12.2.403824/2026 (DS: 9546-5509-0218-3600) 

yang setelah disahkan pada tanggal 01 Desember 2025 adalah sebesar Rp 5.411.805.000,- (Lima 

Milyar Empat Ratus Sebelas Juta Delapan Ratus Lima Ribu Rupiah). Selama periode Triwulan II tahun 

2026 BRPSDI telah melakukan 2 (Dua) kali revisi DIPA pada DIPA TA 2026. Berikut merupakan 

kronologis revisi DIPA yang telah dilakukan BRPSDI pada Tahun 2026. 

Tabel 24. Tabel Kronologi Revisi Anggaran BRPSDI Triwulan II Tahun 2026 

DIPA 

Revisi 
ke- 

Tanggal 
DIPA 

Pagu (Rp. 000) Nomor Pengesahan Keterangan Revisi 

1 31 Desember 
2025 

Rp. 
5.411.805.000 

SP DIPA-
032.12.2.403824/2026 
(DS: 1557-9401-0407-
8459) 

Adanya pergeseran anggaran ke RO 
Khusus dan 
penghapusan/pencantuman catatan 
pada Halaman IV. Hal ini tersebut 
telah disahkan dan pangkalan data 
RKA-K/L DIPA pada Kementerian 
Keuangan telah diperbarui. Program 
RO khusus pada BRPSDI dituangkan 
pada RO Pemenuhan Prioritas 
Direktif Presiden sebesar (Kode: 
2376.FAN.ZZ1) sebesar Rp. 
358.431.000,-. Revisi anggaran 
tidak mengakibatkan perubahan 
total pagu DIPA BRPSDI TA 2026 
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II 19 Februari 
2026 

Rp. 
5.411.805.000 

SP DIPA-
032.12.2.403824/2026 
(DS: 1557-9401-0407-
8459) 

Adanya perubahan/ralat karena 
kesalahan administrasi 
Mekanisme revisi yang dilakukan 
dengan  ralat rencana penarikan 
dana. Alasan/pertimbangan 
perlunya revisi anggaran untuk  
mempercepat capaian kinerja 
satuan kerja dan meningkatkan 
efektivitas, kualitas belanja dan 
optimalisasi penggunaan 
anggaran yang terbatas 

III 23 April 2026 Rp 
5.023.508.000 

SP DIPA-
032.12.2.403824/2026 
(DS:0209-8063-0073-
7075) 

Adanya kebijakan penajaman 
belanja kementerian/lembaga 
tahun anggaran 2026 berupa 
Efisiensi Anggaran 

IV 06 Mei 2026 Rp 
5.023.508.000 

SP DIPA-
032.12.2.403824/2026 
(DS:0209-8063-0073-
7075) 

Adanya pergeseran antar-RO 
dan/atau dalam RO yang sama 
dalam KRO yang sama dan 
perubahan rencana penarikan 
dana dan/atau rencana 
penerimaan dalam halaman III 
DIPA sehingga diharapkan 
mempercepat capaian kinerja 
satuan kerja dan meningkatkan 
efektivitas, kualitas belanja dan 
optimalisasi penggunaan 
anggaran yang terbatas 

Jumlah realisasi keuangan BRPSDI berdasarkan aplikasi OMSPAN/SAKTI per tanggal 30 Juni 

2026 ialah 54.29 % atau Rp. 2,727,228,819,- yang terbagi ke dalam dua jenis belanja anggaran, yakni 

belanja pegawai (51) Rp. 1,770,628,831,- atau 55,14 % dan belanja barang (52) Rp. 956.599.988,- atau 

55,78%. 

 
 

Tabel 25. Realisasi Anggaran per Jenis Belanja Triwulan II tahun 2026 
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Tabel 26. Realisasi Anggaran BRPSDI per IKSK Triwulan II Tahun 2026 

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 

Kegiatan 
Target Realisasi Presentase (%) RO Pendukung Pagu (Rp) Realisasi (Rp) % 

Tata Kelola Persentase 86 86 100,00% Layanan Manajemen Rp. 910.000 Rp. 910.000 100,00% 

Pemerintahan Rekomendasi    Keuangan: Pelayanan    

yang Efektif Hasil    Keuangan Riset    

dan Akuntabel Pengawasan    Perikanan    

dalam yang        

Penyuluhan Dimanfaatkan        

dan untuk        

Pengembangan Perbaikan        

Sumber Daya Kinerja        

Manusia BRPSDI (%)        

Kelautan dan         

Perikanan         

 Indikator 83 99,96 120,00%     

 Kinerja     

 Pelaksanaan     

 Anggaran     

 BRPSDI (Nilai)     

 Penilaian    Layanan Pemantauan Rp. 720.000 - - 

 Mandiri SAKIP dan Evaluasi: Pelayanan    

 BRPSDI (Nilai) Monitoring dan Evaluasi    

  Riset Perikanan    

 Nilai Kinerja        

 Perencanaan 

 Anggaran 

 BRPSDI (Nilai) 

 Indeks 75 85,28 113,71% Layanan Maanajemen Rp. 1.770.000 Rp. 1.727.500 97,60% 

 Profesionalitas SDM: Pelayanan    

 ASN BRPSDI Perencanaan dan    

 (Indeks) Pengembangan Sumber    

  Daya Manusia Aparatur    

  Riset Perikanan    
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 

Kegiatan 
Target Realisasi Presentase (%) RO Pendukung Pagu (Rp) Realisasi (Rp) % 

 Persentase 77 100 120,00% Layanan BMN untuk Rp. 2.670.000 Rp. 2.370.000 88,76% 

 Rencana    satker vertical( Eselon II    

 Umum    kebawah) Pelayanan    

 Pengadaan    Pengelolaan Barang    

 PBJ yang    Milik Negara Riset    

 Diumumkan    Perikanan    

 pada SIRUP        

 BRPSDI (%)        

 Nilai 

Pengawasan 

Kearsipan 

Internal 

BRPSDI (Nilai) 

   Layanan Umum 

Pelayanan Umum Unit 

Kerja Riset Perikanan 

Rp. 8.077.000 Rp. 4.770.850 59,07% 

 

 

 

 

 Nilain PNBP 

Satker BRPSDI 

(Rupiah) 

4.500.000 7.598.544 120,00% 

 

 

 Presentase 

Dukungan 

Manajemen 

Teknis dan 

Kegiatan 

Strategis 

Lainnya 

BRPSDI(%) 

100 100 100% Layanan Perkantoran 

Gaji dan Tunjangan, 

Operasional dan 

Pemeliharaan 

Perkantoran 

Rp. 5.006.901.000 Rp. 2.716.000.969 54,25% 

 

 

 

 

 

 

 

 Kemitraan 

yang 

Disepakati 

dan/atau 

Ditindaklanjuti 

   Layanan Hubungan 

Masyarakat dan 

Informasi Untuk Satker 

Vertikal (Eselon II 

kebawah) 

Rp. 2.460.000 Rp. 1.449.500 58,92% 
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Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja 

Kegiatan 
Target Realisasi Presentase (%) RO Pendukung Pagu (Rp) Realisasi (Rp) % 

 BRPSDI 

(Kemitraan)  

 Keterbukaan 

Informasi 

Publik BRPSDI 

(Nilai) 

   

  

 

 

TOTAL 113,02%  Rp. 5.023.508.000 Rp. 2.727.228.819 54,29% 
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3.4. Effisiensi Sumber Daya 

Efisiensi Anggaran 

Pelaksanaan kegiatan BRPSDI pada Triwulan II tahun 2026 dilakukan seefisien mungkin dengan 

memperhatikan efisiensi baik dalam penggunaan anggaran, sumberdaya manusia, dan aset. Pada tahun 

2026, dari 11 Indikator kinerja yang berhasil dicapai sesuai target berhasil diperoleh efisiensi anggaran 

sebesar 13,4% yang diperoleh dari presentase capaian kinerja 112,76% dan realisasi anggaran sebesar 

99,36%. Secara rinci efisiensi anggaran dalam pencapaian per indikator kinerja telah disajikan dalam 

narasi sub pembahasan Evaluasi dan Analisa Kinerja. Capaian efisiensi anggaran ini berhasil dicapai 

melalui perencanaan kinerja yang baik, pelaksanaan kegiatan serta pemanfaatan sumberdaya secara 

optimal. Oleh karena itu, dalam mendukung tercapainya efisiensi anggaran, BRPSDI juga melakukan 

efisiensi dalam memanfaatkan sumber daya manusia dan aset yang tersedia.  

Efisiensi Sumber Daya Manusia 

Selain efisiensi dalam aspek penggunaan anggaran BRPSDI juga melakukan efisiensi pada 

aspek lain. Efisiensi penggunaan tenaga kerja/SDM dilakukan dengan melibatkan mantan teknisi 

litkayasa untuk aktif berperan sebagai operator peralatan survei dan laboratorium, guna meningkatkan 

kinerja BRPSDI. Dengan langkah ini, beberapa indikator kinerja, seperti nilai PNBP dan kemitraan, dapat 

dicapai secara efisien.  

Efisiensi Aset 

Pengoperasian peralatan eks-riset yang dimiliki memungkinkan peningkatan efisiensi aset, baik 

melalui penyewaan alat laboratorium, alat survei, maupun guesthouse untuk mendukung nilai PNBP, 

ataupun melalui kerja sama kemitraan. Ditambah lagi, infrastruktur kantor yang ada, seperti ruang aula 

pertemuan, dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk mendukung kegiatan pertemuan di lingkungan 

BPPSDMKP. 
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IV. PENUTUP 

 

4.1. Kesimpulan 

Tugas dan fungsi BRPSDI dalam mendukung BPPSDMKP dilakukan melalui penyelenggaraan 

kegiatan yang tertuang dalam dokumen Perjanjian Kinerja (PK). Beberapa Sasaran Kegiatan (SK) dan 

Indikator Kinerja Kegiatan (IKSK) telah memenuhi target. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengukuran 

menggunakan aplikasi eksternal (Sistem Aplikasi Pengelolaan Kinerja) atau Kinerjaku 

(http://kinerjaku.kkp.go.id/). Berdasarkan hasil pengukuran Kinerjaku, capaian kinerja BRPSDI 

menunjukkan Nilai Kinerja Organisasi sebesar 112,98% dengan status Istimewa (warna biru). Pada 

pelaksanaan kegiatan Triwulan II tahun anggaran 2026, BRPSDI berhasil mencapai realisasi anggaran 

berdasarkan aplikasi MyIntress sebesar 54.29 % Rp. 2,727,228,819,- yang terbagi ke dalam dua jenis 

belanja anggaran, yakni belanja pegawai (51) Rp. 1,770,628,831,- atau 55,14 % dan belanja barang (52) 

Rp. 956.599.988,- atau 55,78% dari pagu anggaran efektif total Rp. 5.260.575.000 dari pagu semula 

Rp 5.023.508.000,-  

 

 

Gambar 6. Indikator Capaian Kinerja pada Aplikasi Kinerjaku 

Secara umum Indikator Kinerja Kegiatan (IKSK) Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan 

merupakan Indikator Kinerja Kegiatan (IKSK). Dari 11 IKSK yang disepakati, IK yang dapat diukur pada 

periode Triwulan II tahun 2026 yakni 6 (empat) IKSK. Hasil validasi yang telah dilakukan, keempat IKSK 

terebut telah memenuhi target periodik yang telah disepakati dalam dokumen Rencana Aksi. Data dukung 

capaian BRPSDI yang memuat capaian 6 IKSK telah diunggah melalui tautan : 

https://bit.ly/BPRSDI_CapaianTW12026. Adapun IKSK tersebut, antara lain: 

1. Persentase Rekomendasi Hasil Pengawasan yang Dimanfaatkan untuk Perbaikan Kinerja 

BRPSDI (%), memiliki target Triwulan II yakni 86, dan sudah tercapai dengan nilai capaian 86 

(100,%); 

2. Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran BRPSDI (nilai), memiliki target Triwulan II yakni 83, dan 

sudah tercapai dengan nilai capaian 99,96 (120%) 

3. Indeks Profesionalitas ASN BRPSDI (Indeks), memiliki target Triwulan II yakni 75, dan sudah 

tercapai dengan nilai capaian 85,14 (113, 52%) 

4. Persentase Rencana Umum Pengadaan PBJ yang Diumumkan pada SIRUP BRPSDI (%), 

http://kinerjaku.kkp.go.id/2018/
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memiliki target Triwulan II yakni 77, dan sudah tercapai dengan nilai capaian 100 (120,00%) 

5. Persentase Dukungan Manajemen Teknis dan Kegiatan Strategis Lainnya BRPSDI (%), memiliki 

target Triwulan II yakni 100, dan sudah tercapai dengan nilai capaian 100 (100%) 

6. Nilai PNBP Satker BRPSDI (Rupiah), memiliki target Triwulan II yakni sebesar Rp. 4.500.000,-, 

dan sudah tercapai dengan nilai capaian sebesar Rp. 7.128.544,00 (120%). 

Capaian Nilai Kinerja Organisasi (NKO) BRPSDI Triwulan II tahun 2026 mempunyai  nilai yang 

lebih tinggi  dengan periode Triwulan II tahun sebelumnya (TW II TA 2025) sebesar 0,79 hal ini 

dikarenakan dari 6 IKSK ini sebanyak 3 IKSK berhasil mencapai nilai optimum dengan prosentase 120% 

dan 2 IKSK memperoleh nilai maksimum dengan prosentase 100% dan 1 IKSK dengan nilai 113,52, hal 

inilah yang menjadikan nilai NKO pada Triwulan II tahun 2026 lebih tinggi dengan periode ditahun 

triwulan sebelumnya. 

 

4.2. Permasalahan, Rekomendasi dan Tindak lanjut 

Pelaksanaan kegiatan BRPSDI dalam memenuhi atau mencapai target tidak selalu berjalan 

dengan lancar, dalam prakteknya ditemukan beberapa kendala maupun masalah baik teknis maupun non 

teknis. Secara umum kendala-kendala tersebut sudah berhasil diatasi. Berikut merupakan permasalahan 

yang muncul selama periode Triwulan II Tahun 2026: 

Tabel 27. Permasalahan, Rekomendasi dan Tindaklanjut Triwulan II Tahun 2026 

Permasalahan Rekomendasi Tindak Lanjut 

Pencapaian indikator kinerja IP ASN 

masih perlu ditingkatkan terutama 

pada komponen pemenuhan jam 

pembelajaran 

1. Melakukan monitoring 

secara berkala terhadap 

indikator kinerja 

dengan target 

triwulanan; 

2. Melakukan verifikasi dan 

validasi secara berkala 

guna memastikan 

capaian indikator kinerja 

sesuai dengan bukti 

dukung. 

 

 

4.3. Tindak Lanjut Atas Rekomendasi TW I Tahun 2026 

Sebagai upaya dalam meningkatkan akuntabilitas dan kinerja tahun 2026, BRPSDI telah 

melakukan tindak lanjut rekomendasi atas Laporan Kinerja Triwulan II tahun 2026, sebagai berikut: 

Tabel 28. Permasalahan, Rekomendasi dan Tindaklanjut Triwulan II Tahun 2026 

Rekomendasi Tindak Lanjut Status 

1. Melakukan monitoring 

secara berkala terhadap 

indikator kinerja dengan 

target triwulanan; 

1. Melaksanakan monitoring 

dan evaluasi pada 

kegiatan atau aspek 

pendukung indikator 

1. Telah dilaksanakan 

monitoring dan evaluasi 

terhadap kegiatan atau 
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2. Melakukan verifikasi dan 

validasi secara berkala 

guna memastikan capaian 

indikator kinerja sesuai 

dengan bukti dukung. 

kinerja sehngga realisasi 

capaian indikator 

kinerja sesuai dengan 

target yang telah 

ditetapkan; 

2. Melaksanakan verifikasi 

dan validasi capaian 

indikator kinerja beserta 

data dukungnya secara 

berkala 

aspek pendukung indikator 

kinerja secara berkala 

2. Verifikasi dan validasi 

capaian indikator kinerja 

beserta data dukungnya 

sudah dilaksanakan secara 

berkala 

 

 

4.4. Saran 

BRPSDI pada periode Triwulan II tahun 2026 berhasil memperoleh capaian kinerja pada katagori 

Istimewa, hal ini menunjukan kinerja yang sangat baik. Namun demikian, dalam rangka melakukan 

perbaikan kedepan beberapa catatan yang perlu diperhatikan antara lain adalah melakukan verifikasi, 

validasi, dan pemantauan berkala terkait ketercapaian setiap indikator kinerja, serta melakukan 

koordinasi yang intensif dengan bagian terkait pada tingkat sekretariat BPPSDM dalam penyelesaian 

permasalahaan. 
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Lampiran I. Surat Tugas Pengelola Kinerja BRPSDI 2026 
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Lampiran II. Dokumen PK BRPSDI Tahun 2026 
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